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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh variabel 

kepemilikan instistusional, kepemilikan manajerial, kepemilikan publik, ukuran 

dewan komisaris, dan umur perusahaan terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah perushaan 

yang bergerak di bidang manufaktur dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2017-2019. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling dengan hasil sampel 22 perusahaan. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis data sekunder yang bersumber dari laporan tahunan 

(annual report) perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional, kepemilikan publik, dan umur perusahaan berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. Sedangkan 

kepemilikan manajerial dan ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

Kata kunci: kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, kepemilikan 

publik, ukuran dewan komisaris, umur perusahaan, pengungkapan Corporate 

Social Responsibility.  

 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to analyze the influence of variables of 

institutional ownership, managerial ownership, public ownership, board size, and 

company age on the disclosure of Corporate Social Responsibility. In this study, 

the population used is a company engaged in manufacturing and listed on the 

Indonesia Stock Exchange (BEI) 2017-2019. The sampling technique used was 

purposive sampling with a sample of 22 companies. The data used in this study is 

a type of secondary data that comes from the company's annual report. The data 

analysis technique used is multiple linear regression analysis. The results of this 

study indicate that institutional ownership, public ownership, and company age 

have a significant positive effect on disclosure of Corporate Social Responsibility. 

Meanwhile, managerial ownership and the size of the board of commissioners have 

no effect on the disclosure of Corporate Social Responsibility. 

Keywords: institutional ownership, managerial ownership, public ownership, 

board size, company age, disclosure of Corporate Social Responsibility
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pesatnya perkembangan bisnis di Indonesia maupun di dunia tentunya 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memberi manfaat bagi 

lingkungan sekitar. Dalam menjalankan kegiatan bisnisnya, sebuah 

entitas/perusahaan dapat menimbulkan dampak yang positif maupun negatif 

bagi masyarakat dan lingkungan di sekitar perusahaan tersebut. Dampak positif 

perusahaan bagi masyarakat dapat dijadikan sebagai sumber mata pencaharian 

dan sumber pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari masyarakat 

tersebut. Meskipun perusahaan dapat memberikan dampak yang positif bagi 

masyarakat, akan tetapi perusahaan juga dapat menimbulkan dampak yang 

negatif bagi lingkungan sekitar, seperti halnya cerobong asap pabrik yang 

berpotensi dapat menimbulkan pencemaran udara dan limbah pabrik yang tidak 

dikelola lebih lanjut sehingga dapat mencemari sungai atau lingkungan yang 

berada di sekitar perusahaan. 

Dalam pelaporannya, kini perusahaan tidak hanya berpedoman pada 

single bottom line yaitu nilai perusahaan (corporate value) yang artinya bahwa 

perusahaan tidak hanya melaporkan kegiatan usahnya hanya dalam bentuk 

laporan keuangan saja. Akan tetapi dalam pelaporannya perusahaan juga harus 

berpijak pada triple bottom lines yaitu yang bersangkutan dengan maslah sosial 

dan lingkungan perusahaan tersebut beroperasi. Sehingga dengan adanya hal 

tersebut, penerapan Corporate Social Responsibility di setiap perusahaan 
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dianggap sangat penting untuk menangani maupun mencegah keruskan 

lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas operasi perusahaan. Dalam CSR, 

hal – hal yang diungkap untuk laporan tahunan perusahaan yaitu meliputi 

kegiatan ekonomi, sosial, dan lingkungan yang mencerminkan tingkat 

akuntanbilitas, responsibilitas dan transparansi kegiatan bisnis dari perusahaan 

yang kemudian ditujukan kepada investor atau stakeholder. 

Maka dari itu, karena penerapan Corporate Social Responsibility 

dianggap sangat penting dalam sebuah perusahaan maka pemerintah 

mengeluarkan undang – undang nomor 40 tahun 2007 yang mengatur tentang 

Perseroan Terbatas. Pasal 74 ayat 1 yang menyatakan bahwa “perseroan 

terbatas yang menjalankan usahanya dibidang sumber daya alam dan bidang 

yang berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan”, serta undang – undang nomor 47 tahun 2012 yang 

mengatur tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan perseroan terbatas. 

Adapun undang – undang lain yang mengatur tentang CSR di Indonesia yaitu 

UU-RI nomor 25 tahun 2007 dalam pasal 15 (b) terkait penanaman modal 

undang – undang Republik Indonesia. Undang – undang nomor 25 tahun 2007 

menyatakan bahwa kewajiban bagi penanam modal untuk melaksanakan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahan. Dengan adanya peraturan – 

peraturan tersebut, maka diharapkan perushaan mulai mengungkapkan 

informasi menganai tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan kepada 

masyarakat dengan tujuan agar mendapat dukungan dari masyarakat sekitar 
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sehingga dengan demikian perusahaan dapat menjalankan kegiatan bisninya 

dalam jangka waktu yang panjang. 

Berdasarkan pada peraturan yang telah dibuat yang mewajibkan setiap 

perusahaan yang menjalankan bisnisnya dengan memanfaatkan sumber daya 

alam, maka munculah konsep Corporate Social Responsibility (CSR) yang 

merupakan sebuah tanggung jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan 

masyarakat maupun perusahaan itu sendiri sendiri dengan harapan dapat 

memberikan dampak positif. Parinduri et al., (2019) mendeifinisikan CSR 

sebagai strategi bagi perusahaan untuk melakukan pendekatan dalam 

mengimplementasikan kepedulian tentang sosial dan lingkungan dalam 

kegiatan operasi bisnis perusahaan/entitas dalam berinteraksi kepada 

pemangku kepentingan (stakeholder) dan masyarkat yang berada di sekitar 

lingkungan perusahaan tersebut beroperasi dalam menjalankan bisnisnya. 

 Pada dasarnya dalam melakukan pengungkapan CSR dipengaruhi oleh 

banyak faktor. Berdasarkan pada penelitian sebelumnya yang telah meneliti 

tentang CSR dapat memberikan bukti faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi pengungkpan CSR, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Basit 

et al. (2019), Dewi & Muslih (2018), Hapsari (2019), Sumilat & Destriana, 

(2017), dan Utami et al. (2019). Berdasarkan pada penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti tersebut, terdapat beberapa faktor yang dianggap dapat 

memengaruhi pengungkapan Corporate Social Responsibility, faktor – faktor 

yang dapat memengaruhi tersebut adalah struktur kepemilikan, ukuran dewan 
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komisaris, ukuran perusahaan, umur perusahaan, independensi dewan direksi, 

komite audit, kinerja keuangan, dan kinerja lingkungan hidup.  

Dilihat dari faktor – faktor yang dianggap dapat memengaruhi CSR, 

dapat diuraikan bahwa terdapat variabel yang bersifat konsisten dan tidak 

konsisten dalam penelitian tersebut. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Sumilat, H., & Destriana, N. (2017) serta Basit, A., Diana, N., & Junaidi. 

(2019) sama – sama memiliki variabel yang sama yaitu ukuran perusahaan, 

dimana variabel pada kedua penelitian tersebut bersifat konsisten dan variabel 

tersebut dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengungkpan 

CSR. Variabel komite audit yang diteliti oleh Basit, A., Diana, N., & Junaidi. 

(2019) dan Hapsari, R. (2019) juga berifat konsisten namun tidak menunjukkan 

adanya pengaruh yang signifikan antara variabel tersebut dengan pengungkpan 

CSR, hal tersebut diakrenakan komite audit belum terlalu memperhatikan 

mengenai pengungkapan CSR pada perusahaan dan dilihat dari segi fungsinya, 

komite audit hanya bertugas untuk mengawasi perihal pengendalian internal 

dan kualitas laporan keuangan pada sebuah perusahaan.  

Variabel lainnya yang bersifat konsisten juga terdapat pada penelitian 

yang telah dilakukan oleh Sumilat, H., & Destriana, N. (2017), Utami, L. T., 

Maslichah, & Mawardi, M. C. (2019), dan Basit, A., Diana, N., & Junaidi. 

(2019) dengan menggunakan variabel leverage, profitability, dan likuidity. 

Ketiga variabel pada penelitian tersebut juga bersifat konsisten dan juga tidak 

menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pengungkapan CSR, hal tersebut dikarenakan besar 
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kecilnya profitability, likuidity, dan leverage pada sebuah perusahaan dianggap 

tidak cukup untuk memengaruhi pengungkapan CSR pada perusahaan.  

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian terdahulu dengan beberapa 

hasil yang masih belum konsisten dan dirasa pengungkpan CSR pada 

perusahaan sangat dibutuhkan pada era seperti sekarang, maka penulis akan 

melakukan penelitian kembali untuk melihat konsistensi variabel yang akan 

diguanakan oleh penulis terhadap pengungkapan CSR. 

Objek penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu laporan 

keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017 – 2019. Menggunakan laporan perusahaan manufaktur karena 

perusahaan manufaktur dianggap dianggap memiliki proses rantai bisnis yang 

lebih panjang jika dibandingkan dengan proses rantai bisnis industri yang lain.  

Berdasarkan pada uraian di atas, maka penulis akan menguji struktur 

kepemilikan yang terdiri atas kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, dan kepemilikan publik serta ukuran dewan komisaris dan umur 

perusahaan terhadap pengungkapan CSR. Dengan demikian penelitian ini 

berjudul “Pengaruh Struktur Kepemilikan, Ukuran Dewan Komisaris, dan 

Umur Perusahaan terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

yang akan digunakan pada penelitian ini adalah:  

1) Apakah kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility? 
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2) Apakah kepemilikan manajerial memiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility? 

3) Apakah kepemilikan publik memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility? 

4) Apakah ukuran dewan komisaris memeiliki pengaruh terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility? 

5) Apakah umur perusahaan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai 

oleh penulis melalui penelitian ini yaitu: 

1) Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

2) Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

3) Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan publik terhadap 

pengungkapann Corporate Social Responsibility. 

4) Untuk menganalisis pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibiliy. 

5) Untuk menganalisis pengaruh umur perusahaan terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Setelah melakukan penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan 

manfaat melalui penelitian tersebut, yaitu: 

1) Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan bukti secara empiris 

mengenai pengimplementasian Corporate Social Responsibility (CSR) 

terutama mengenai pengaruh kepemilikan, ukuran dewan komisaris, dan 

umur perusahaan terhadap pengungkapan CSR. 

2) Manfaat praktik 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan dapat 

digunakan oleh berbagai pihak terkait hal – hal yang sebaiknya 

diperhatikan ketika akan mengimplementasikan program Corporate Social 

Responsibility. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang dugunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 
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BAB II: KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang teori yang digunakan sebagai 

acuan untuk menyusun penelitian oleh penulis serta membahas 

mengenai hipotesis penelitian dan  kerangka penelitian yang 

digunakan. 

BAB III : Metode Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan tentang populasi dan sampel yang 

digunakan dalam penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan, 

definisi dan pengukuran variabel, dan teknik analisis data yang 

digunakan. 

BAB IV : Analisis Data dan Pembahasan 

Pada bab ini bersisi tentang hasil analisis data yang diperoleh, hasil 

pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil setiap hipotesis. 

BAB V : Penutup 

Pada bab ini bersisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan dan saran untuk penelitian selanjutnya. 



9 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan 

Hubungan antara principal dengan agen dalam Agency Theory 

menjadi sebuah landasan dasar. Dalam Agency Theory, yang disebut 

principal yaitu pemegang saham atau yang merupakan pemangku 

kepentingan dan agen adalah manajemen, kedua belah pihak tersebut 

saling berkaitan dalam mengelola sebuah perusahaan. Menurut Jensen & 

Meckling (1976) dalam penelitian Ramadhaningsih & Utama (2013) 

menyatakan bahwa teori keagenan adalah sebuah hubungan kontrak 

antara satu orang atau lebih yang melibatkan principal (pemilik) dengan 

agent (manajer), dimana pihak principals menyewa/menggunakan jasa 

seorang agen untuk memberikan kontribusi kepada pihak mereka yang 

kemudian memberikan wewenang kepada pihak agent umtuk melakukan 

pengambilan keputusan. 

2.1.2 Teori Legitimasi 

Secara umum teori legitimasi didasarkan pada pengertian kontrak 

sosial, yang dimana menerangkan implikasi antara perusahaan dengan 

masyarakat, sehingga dapat dijelaskan bahwa teori legitimasi merupakan 

hubungan dua arah antara perusahaan dengan masyarakat. Teori 

legitimiasi menjelaskan bahwa perusahaan dalam menjalankan aktivitas 

bisnisnya dibatasi oleh kontrak sosial, sehingga perusahaan 
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mengeluarkan kesepakatan bahwa perusahaan akan menunjukkan 

aktivitas sosialnya dengan tujuan agar memperoleh dukungan dan 

diterima oleh masyarakat atas aktivitas bisnisnya.  

Sebagai upaya untuk menghindari konflik yang kemungkinan dapat 

timbul akibat dari adanya dampak aktivitas bisnis dari sebuah 

perusahaan, maka praktik pengungkapan sosial dan lingkungan 

digunakan oleh manajemen untuk melaporkan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan oleh perusahaan. Dengan menggunakan kedua praktik 

tersebut maka perusahaan dianggap dapat mewujudkan akuntabilitas dari 

perusahaan tersebut kepada masyarakat atau publik untuk menjelaskan 

mengenai berbagai dampak atas aktivitas yang dilakukan oleh 

perusahaan, baik dampak baik maupun dampak buruknya (Kristi, 2013). 

2.1.3 Teori Stakeholder 

Stakeholder merupakan suatu perkumpulan individu yang dapat 

mempengaruhi maupun dipengaruhi oleh proses pencapaian tujuan dari 

sebuah perusahaan karena adanya aktivitas – aktivitas yang dijalankan 

oleh perusahaaan guna mencapai tujuannya tersebut.  

Teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan merupakan 

sebuah entitas yang harus memberikan benefit atau manfaat bagi 

pemangku kepentingannya, sehingga fokus dari teori stakeholder ini 

semata – mata tidak hanya untuk memaksimalkan laba perusahaan, 

melainkan juga untuk memberikan timbal balik yang posotif untuk 

stakeholder (Mandaika & Salim, 2015). Teori stakeholder dalam 
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penelitian Sumilat & Destriana (2017) menyatakan bahwa stakeholder 

merupakan pihak internal maupun eksternal dari sebuah perushaan yang 

dianggap dapat memberikan dampak terhadap aktivitas bisnisnya, 

sehingga perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada stakeholder 

atas aktivitas bisnis yang dijalankannya, melainkan tanggung jawab 

perusahaan menjadi lebih luas hingga ke ranah sosial dan lingkungan. 

Perusahaan melakukan pengungkapan sustainablility report yang di 

dalamnya berisikan tentang kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan dari 

perusahaan kepada para pemangku kepentingan, dengan adanya 

pengungkapan tersebut perusahaan dapat memenuhi kebutuhan informasi 

yang dapat digunakan oleh para pemangku kepentingan perusahaan. Hal 

tersebut merupakan salah satu strategi yang dilkaukan oleh perusahaan 

dalam menjaga hubungan baiknya dengan pemangku kepentingan dari 

perusahaan sehingga perusahaan mendapatkan dukungan untuk 

keberlangsungan hidup perusahaan itu sendiri.  

2.1.4 Corporate Social Responsibility 

2.1.4.1 Pengertian Corporate Social Responsibility 

Pada dasarnya, CSR adalah sebuah kegiatan yang dilakukan 

oleh sebuah perushaan/entitas untuk melaporkan tanggungjawab 

sosial dan lingkungan atas aktivitas bisnis yang dilakukannya 

kepada masyarakat yang bersangkutan dan para pemangku 

kepentingan perusahaan/entitas tersebut. Laksmitaningrum 

(2013) menyatakan bahwa CSR memiliki kaitan yang erat dengan 
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stakeholder, kelangsungan hidup perusahaan, dan kesejahteraan 

masyarkat. Karena pada intinya, perusahaan melakukan kegiatan 

CSR untuk memberikan pertanggungjawaban kepada masyarakat 

dan pemangku kepentingan perusahaan, kegiatan CSR tersebut 

dilakukan dengan tujuan agar perusahaan memiliki hidup yang 

keberlanjutan (sustainability). 

Definisi Corporate Social Responsibility berdasarkan ISO 

26000, CSR merupakan “Tanggung jawab sebuah organisasi 

terhadap dampak – dampak dari keputusan – keputusan dan 

kegiatan – kegiatannya pada masyarakat dan lingkungan yang 

diwujudkan dalam bentuk perilaku transparan dan etis yang 

sejalan dengan pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan 

masyarakat, mempertimbangkan harapan para pemangku 

kepentingan, sejalan dengan hokum yang ditetapkan dan norma – 

norma perilaku internasional; serta terintegrasi dengan organisasi 

secara menyeluruh.” 

2.1.4.2 Tujuan Corporate Social Responsibility 

Dilakukanya kegiatan tanggungjawab sosial dan lingkungan 

dalam sebuah perusahaan tentu memiliki maksud dan tujuan 

tertentu. Tujuan CSR menurut Kotler dan Lee (2005) dalam 

penelitian Wardani (2019) berjumlah enam kategori, yaitu: 

1) Cause Promotions, adalah suatu kegiatan CSR yang 

dilakukan oleh perusahaan dimana dalam kegiatan tersebut 
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menyediakan atau menyediakan anggrana guna 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kegiatan 

sosial. 

2) Cause-Related Marketing, adalah kegiatan CSR yang 

dilakukan oleh perusahaan dimana dalam kegiatan tersebut 

perusahaan berupaya untuk memberikan atau 

menyumbangkaan beberapa persen hasil penjualannya 

untuk kegiatan sosial. 

3) Corporate Social Marketing adalah kegiatan CSR yang 

dilakukan oleh perusahaan untuk mengubah perilaku 

masyarakat dengan tujuan untuk menjaga lingkungan hidup, 

meningkatkan keselamatan dan kesehatan masyarakat, dan 

meningkatkan kesejahteraan publik/masyarkat. 

4) Corporate Phylanthropy, adalah kegiatan CSR yang 

dilakukan oleh perusahaan dalam bentuk kegiatan charity 

atau amal dalam bentuk uang tunai, donasi, maupun dalam 

bentuk barang. 

5) Community Volunteering adalah sebuah dukungan dan 

dorongan dari perusahaan untuk publik seperti masyarakat, 

karyawan, pemilik franchise dari perushaan untuk 

memberikan dukungan kepada organisasi – organisasi agar 

dapat dijadikan sebagai target program CSR. 
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6) Social Responsible Business Practice adalah kegiatan bisnis 

sebuah perusahaan yang dalam pelaksanaan bisnisnya telah 

melampaui aktivitas bisnis yang telah ditentukan serta 

perusahaan melakukan investasi yang memiliki tujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan sebuah komunitas, 

memelihara kelangsungan hidup, serta mendukung kegiatan 

sosial. 

2.1.4.3 Prinsip Corporate Social Responsibility 

Dalam melakukan kegiatan CSR terdapat beberapa prinsip 

yang digunakan sebagai acuan, dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Ningsih & Cheisviyanny (2019) yang dikemukakan oleh 

John Elkington pada tahun 1998, menyatakan bahwa terdapat 

prinsip triple bottom line dalam melakukan CSR, Elkington 

mengemas prinsip tersebut menjadi 3P, yaitu: 

1) People (sosial), pada prinsip ini perusahaan/entitas 

diharapkan mampu memberikan kesejahteraan kepada 

orang – orang yang berada di dalam maupun di luar 

perusahaan. 

2) Profit (keuntungan), pada dasarnya tujuan dari sebuah 

perusahaan adalah untuk mencari profit yang maksimal, 

sehingga pada prinsip ini dapat disimpulkan bahwa tujuan 

berdirinya sebuah perushaan yaitu untuk memaksimalkan 
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laba, dengan maksimalnya laba sebuah perusahaan maka 

perusahaan dapat mengembangkan bisnisnya. 

3) Planet (lingkungan), pada prinsip ini perusahaan/entitas 

diharap dapat menjaga dan bertanggungjawab terhadap 

kelestarian lingkungan atas dampak yang ditimbulkan oleh 

aktivitas bisnis perusahaan. 

2.1.4.4 Manfaat Corporate Social Responsibility 

Dalam melakukan kegiatan CSR, terdapat beberapa manfaat 

yang dapat dihasilkan dari kegiatan tersebut. Fadila & Utiyati  

(2016) menyatakan dalam penelitiannya bahwa kegiatan CSR 

dapat memberikan manfaat bagi perusahaan maupun masyarakat, 

manfaat CSR bagi perusahaan yaitu: 

1) Meningkatkan citra perusahaan, 

2) Memperkuat brand perusahaan, 

3) Mengembangkan kerja sama dengan pemangku 

kepentingan prusahaan (stakeholder), 

4) Membedakan perusahaan dengan pesaingnya, 

5) Dapat memberikan inovasi dan memberikan pembelajaran 

guna meningkatkan pengaruh perusahaan. 

Di samping itu, Corporate Social Responsibility dapat 

memberikan manfaat bagi masyarkat untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat tersebut dengan cara perusahaan 

memberikan perhatian kepada masyarakat melalui aktivitas-
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aktivitas dan pembuatan kebijakan yang dapat meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat, kesejahteraan, serta kompetensi 

masyarakat di bidangnya masing-masung. 

2.1.5 Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham yang 

biasanya dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti perbankan, 

perusahaan asuransi, perushaan investasi, dan institusi lainnya. Penelitian 

Hapsari (2019) menyatakan bahwa kepemilikan institusional yang 

merujuk pada teori agensi, timbulnya konflik antara pemegang saham 

dengan manajemen akibat dari adanya perbedaan kepentingan antara 

kedua belah pihak tersebut. Akibat adanya konflik tersebut, maka 

kepemilikan institusional yang dianggap memiliki kedudukan lebih 

tinggi berhak mendapatkan intensitas pertanggung jawaban yang tinggi 

dari perusahaan untuk mengungkapkan aktivitasnya. Karena adanya 

tuntuntan yang tinggi maka akan memicu manajemen untuk melaporkan 

kegiatan bisnisnya dalam bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam 

laporan Corporate Social Responsibility.  

Sari & Rani (2015) menyatakan bahwa kepemilikan institusional 

merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh perusahaan yang 

berada baik di luar maupun di dalam negeri. Kepemilikan institusional 

dianggap dapat mempengaruhi seorang manajer dalam mengambil 

keputusan untuk berinvestasi. Di sisi lain kepemilikan institusional juga 

dapat memengaruhi jalannya dari sebuah perusahaan, sehingga dengan 
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adanya pengaruh tersebut perusahaan akan meningkatkan kinerjanya 

untuk mencapai tujuan dari perusahaan tersebut yaitu untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan yang berguna untuk keberlangsungan 

hidup perusahaan tersebut dimasa mendatang. 

2.1.6 Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah suatu kondisi dimana seorang 

manajer memiliki sejumlah saham yang ada pada perusahaan atau bisa 

dikatakan bahwa manajer tersebut adalah pemegang saham perusahaan. 

Hal tersbut ditunjukkan dengan jumlah prosentasi jumlah saham yang 

dimiliki oleh perushaan, semakin besar prosentasi saham yang dimiliki 

oleh manajer maka semakin besar pula produktivitas seorang manajer 

untuk memaksimalkan nilai perusahaan (Kristi, 2013). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sari & Rani (2015) 

berpendapat bahwa kepemilikan manajerial merupakan prosentase 

jumlah kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajer yang 

berkedudukan sebagai dewan komisaris dan dewan direksi perusahaan. 

Kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajer lebih berpotensi untuk 

mendapatkan keuntungan dari biaya CSR. Semakin tinggi tingkat 

kepemilikan manajerial maka semakin mudah bagi manajer untuk 

melakukan program Corporate Socail Responsibility. 

2.1.7 Kepemilikan Pubik 

Kepemilikan publik merupakan kepemilikan saham yang dimiliki 

oleh individu, kelompok, institusi maupun masyarakat yang statusnya 
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berada di luar perusahaan dan tidak memiliki hubungan dengan pihak 

perusahaan, porsi saham yang dimiliki hanya dibawah 5%. Dengan 

adanya kepemilikan saham oleh publik tersebut maka perushaan akan 

melakukan program CSR sebagai salah satu upaya untuk menunjukkan 

akuntabilitas dari perusahaan, hal tersbut dilakukan agar perushaan dapat 

diterima dan mendapat dukungan dari masyatakat sekitar demi 

keberlangsungan hidup perusahaan dan juga untuk mendapatkan 

kepercayaan investor potensial (Indraswati & Mimba, 2017). 

Sumilat & Destriana (2017) menyatakan bahwa kepemilikan publik 

merupakan prosentasi jumlah saham perusahaan yang dimiliki oleh 

publik atau masyarakat di luar perusahaan. Semakin tinggi prosentase 

saham perusahaan yang dimiliki publik maka perusahaan akan semakin 

terdorong untuk melakukan pengungkapan CSR yang di dalamnya 

terdapat laporan dari segi ekonomi, sosial, dan lingkungan. Dari segi 

ekonomi, investor atau publik akan menggunakan laporan keuangan yang 

dihasilkan oleh perusahaan sebagai alat untuk menganalisis kondisi 

perusahaan dan kinerja manajemen yang kemudian digunakan sebagai 

dasar untuk mengambil keputusan berinvestasi. 

2.1.8 Ukuran Dewan Komisaris 

Dewan komisaris merupakan salah satu komponen penting 

perusahaan untuk menjalankan bisnisnya, salah satu tugas dari dewan 

komisaris yaitu untuk melakukan pengawasan secara umum maupun 

khusus sesuai anggaran dasar serta bertugas untuk memberikan nasihat 
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untuk dewan direksi. Dewan komisaris dalam melakukan pengawasan 

tersebut berdasarkan pada kebijakan dan standar yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan (Dewi & Muslih, 2018).  

Dalam penelitian Basit et al. (2019) menyatalan bahwa dewan 

komisaris pelaksana tertinggi dalam perusahaan sehingga sangat 

berpengaruh untuk perusahaan dalam menjalankan bisnisnya, semakin 

tinggi anggota dewan komisaris maka pengungkapan CSR yang 

dilakukan juga semakin besar. 

2.1.9 Umur Perusahaan 

Pada umumnya umur dari sebuah perusahaan dapat 

mengindikasikan sudah berapa lama perusahaan telah beroperasi, 

semakin lama perusahaan beroperasi maka semakin banyak informasi 

yang dihasilkan untuk publik tentang perusahaan tersebut. Umur dari 

sebuah perusahaan juga dapat memengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan karena perusahaan yang sudah berdiri lama dianggap 

memiliki pengalaman yang lebih bagus dan dapat memberikan informasi 

yang kredibel dan terpercaya (Sumilat & Destriana, 2017). 

Umur dari sebuah perusahaan dapat menunjukkan keberadaan 

perusahaan tersebut untuk tetap bisa bersaing dengan perusahaan 

kompetitornya. Perushaan dengan umur yang sudah cukup lama dianggap 

dapat menyelesaikan hambatan – hambatan yang akan dihadapi oleh 

perusahaan, dengan demikian perusahaan pengalaman yang cukup dan 

akan terbisa menghadapi hambatan tersebut yang kemudian akan 
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membuat perushaan ke dalam kondisi yang stabil. Perusahaan yang 

memiliki umur lama cenderung akan mengelolan informasi akuntansi 

lebih baik dibandingkan dengna perusahaan yang baru berdiri, sehingga 

perusahaan dengan umur yang lama akan memberikan informasi CSR 

yang lebih banyak dan dapat diandalkan (Dewi & Muslih, 2018). 

2.1.10 Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility merupaka upaya 

yang dilakukan oleh perusahaan untuk membangun, mempertahankan, 

dan melegitimasi kontribusi yang telah dilakukan oleh perusahaan dari 

sisi ekonomi, sosial, dan lingkungan. Di Indonesia kegitan CSR diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas dan Undang-Undang nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman 

Modal, maka berdasarkan undang-undang tersebut pemerintah 

mewajibkan penanam modal dan perseroan terbatas untuk melakukan 

CSR. Hal tersbut dilakukan dengan tujuan untuk menjaga hubungan baik 

dengan publik atau masyarakat sekitar sesuai dengan norma, adat, dan 

budaya yang berlaku di lingkungan tersebut (Rustiarini, 2011). 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Sari & Rani (2015) didefinisan sebagai alat 

komunikasi atas dampak dari aktivitas bisnis perusahaan dalam bidang 

sosial dan lingkungan. Indikator yang digunakan di Indonesia dalam 

melakukan pengungkapan CSR yaitu Global Reporting Initiative (GRI). 

Global Reporting Initiative merupakan sebuah organisasi yang 
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menyediakan kerangka kerja yang menyediakan kerangka dalam 

melakukan pelaporan keberlanjutan yang berisikan tentang indikator 

kinerja ekonomi, kinerja sosial, dan kinerja lingkungan. Ada dua jenis 

pengungkapan CSR, pengungkapan bersifat wajib (mandatory) yaitu 

pengungkapan yang dilakukan atas dasar aturan atau standar yang telah 

ditetapkan dan pengungkapan yang bersifat sukarela (voluntary) yaitu 

pengungkapan yang dilakukan apabila informasi yang akan diungkap 

melebihi persyaratan minimum dari aturan yang berlaku. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang Corporate Social Responsibility yang telah dilakukan 

oleh Wijaya (2012) meneliti tentang faktor – faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi pengungkapan CSR. Dengan tujuan untuk memeperoleh bukti 

secara empiris dalam penelitian tersebut, peneliti menggunakan variabel 

ukuran dewan komisaris, leverage, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan 

kinerja lingkungan hidup dalam pengujiannya untuk mendapatkan bukti 

apakah ada pengaruh variabel – variabel tersebut dalam pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. Dalam penelitian tersebut populasi yang 

digunakan adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dan 

PROPER periode 2009 – 2010 dengan kriteria yang sudah ditetapkan, yaitu 

perusahaan yang rutin mempublikasikan laporan keuangan berseta laporan 

pengungkapan sosial untuk publik selama tiga tahum berturut – turut. Hasil dari 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa hanya terdapat satu variabel yang 

memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR, yaitu ukuran perusahaan 
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karena semakin besar ukuran sebuah perushaan maka pengungkapan yang 

dilakukan akan semakin banyak jika dibandingkan dengan perusahaan yang 

masih memiliki ukuran kecil. Sedangkan keempat variabel lainnya tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan CSR. 

Nasir et al. (2013) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa 

Corporate Social Respnsibility merupakan salah satu bentuk 

pertanggungjawaban dari perusahaan terhadap sosial dan lingkungan dimana 

perusahaan tersebut berada. Dengan demikian, peneliti bermaksud untuk 

meneliti apakah terdapat pengaruh dari kepemilikan manajerial, leverage, 

profitabilitas, ukuran, dan umur perusahaan terhadap praktik pengungkapan 

CSR. Dalam penelitian tersebut, populasi yang digunakan oleh peneliti yaitu 

perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI selama 3 tahun (2008-

2010) dengan menggunakan teknik pengambulan sampel purposive sampling 

atas dasar kriteria yang telah ditetapkan. Dari pemilihan populasi dan sample 

berdasarkan pada kriteria yang telah ditetapkan, terdapat 12 perusahaan food 

and beverage terdaftar di BEI yang digunakan dalam penelitian tersbut. 

Berdasarkan data yang telah diolah dengan menggunakan uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heterokdisitas, uji autokorelasi, dan uji derterminasi dapat 

disimpulkan bahwa pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan food 

and beverage di Indonesia sudah cukup baik karena skor rata-rata yang 

dihasilkan pada pengungkapan tersebut cukup tinggi yaitu 71.75% dari seluruh 

pengungkapan. 
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Namun dalam penelitian tersebut tidak semua variabel memberukan 

pengaruh pada pengungkapan CSR, variabel yang memberikan pengaruh pada 

penelitian tersbut adalah leverage dan umur perusahaan sedangkan ketiga 

variabel lainnya tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. Penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sumilat & Destriana (2017) dan Utami et al. (2019) yang 

menyatakakan leverage dan umur perusahaan tidak memberikan prngaruh 

terhadap pengungkapan CSR. 

Wiryawan & Budiantara (2011) dalam penelitiannya yang menggunakan 

variabel kepemilikan institusioanl dan kualitas audit untuk menguji apakah 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR dengan menggunakan populasi 

penelitian seluruh perusahaan industri manufaktur yang terdaftar di BEI. 

Berdasarkan pada pengolahan data yang telah dilakukan oleh peneliti, 

disimpulkan bahwa dari hasil uji annova kepemilkan institusional dan kualitas 

audit memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR, berbeda dengan hasil 

dari perhitungan uji t yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional secara 

parsial tidak memberikan pengaruh terhadap pengungkapan CSR namun hasil 

dari pengujian variabel kualitas audit tetap memberikan pengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. Penelitian lainnya yang juga menggunakan variabel 

kepemilikan institusional yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sari & Rani 

(2015) dan Hapsari (2019), dalam kedua penelitian tersebut hasil analisis 

kepemilikan institusional terhadap pengungkapan CSR memberikan hasil yang 

berbeda, penelitian yang dilakukan Sari & Rani (2015) menyimpulkan bahwa 
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kepemilikan institusional memberikan pengaruh terhadap pengungkapan CSR 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hapsari (2019) memberikan 

kesimpulan bahwa kepemilikan institusional tidak memberikan pengaruh 

terhadap pengungkapan CSR. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kepemilikan institusional masih memiliki hasil yang tidak konsisten 

untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Dermawan & Deitiana (2014) dalam penelitiannya yang bertujuan untuk 

menganalisis secara empiris pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, 

kepemilikan publik, dewan komisaris, leverage, pengungkapan media terhadap 

pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan. Dala penelitian tersebut 

peneliti menggunakan seluruh perusahaan tambang yang terdaftar di BEI 

selama tiga tahun (2010-2012) sebagai populasi dalam penelitiannya. Hasil 

dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa hasil dari pengujian hipotesis 

terhadap variabel yang digunakan menyatakan bahwa hanya ukuran 

perusahaan yang memberikan pengaruh terhadap pengungkapan CSR di 

perusahaan tambang, sedangkan kelima variabel lainnya yaitu profitabilitas, 

leverage, dewan komisaris, kepemilikan publik, dan pengungkapan media 

dinyatakan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Rani (2015) dan 

Indraswati & Mimba (2017) dengan menggunakan variabel yang sama yaitu 

kepemilikan publik dan profitabilitas, hasil dari kedua penelitian tersebut 

menunjukkan adanya perbedaan hasil yang menyatakan bahwa variabel 
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profitabilitas dan kepemilikan menunjukkan adanya pengaruh terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Pengungkapan CSR 

Kepemilikan institusional merupakan jumlah kepemilikan saham 

perusahaan yang dimiliki oleh institusi atau lembaga, seperti lembaga 

perbankan, perusahaan asuransi, perusahaan investasi, dan institusi atau 

lembaga lainnya. Semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional maka 

akan mendorong tingkat pengawasan yang dilakukan oleh investor 

terhadap manajemen guna mencegah perilaku opportunistic manajer.  

Merujuk pada teori stakeholder yang menerangkan bahwa sebuah 

perusahaan memiliki kewajiban untuk menjaga hubungannya dengan 

pemangku kepentingan dan memberikan pertanggung jawaban atas 

aktivitas bisnis yang telah dilakukannya baik dalam bidang ekonomi 

maupun non ekonomi, seperti misalnya dalam bidang sosial dan 

lingkungan. Perusahaan harus memberikan pertanggung jawaban kepada 

para pemangku kepentingan yang dianggap memiliki pengaruh besar 

terhadap tumbuh kembangnya perusahaan dengan tujuan untuk 

memberikan informasi yang dibutuhkan oleh para pemangku 

kepentingan perusahaan tersebut. Maka dapat dikatakan bahwa semakin 

tinggi tingkat kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki oleh lembaga 

atau institusi, maka perusahaan memililiki kewajiban untuk 

mengungkapkan tanggung jawab sosial dan lingkungannya kepada 
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pihak-pihak yang bersangkutan atau kepada lembaga/linstansi terkait. 

Nurrahman & Sudarno (2013) membuktikan dalam penelitiannya bahwa 

kepemilikan institusional memberikan pengaruh yang positif terhadap 

pengungkapa Corporate Social Responsibility. 

H1: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. 

2.3.2 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Pengungkapan CSR. 

Kepemilikan manajerial merupakan jumlah kepemilikan saham 

perusahaan yang dimiliki oleh pihak manajemen dari perushaan yang 

memiliki kontribusi dan berpengaruh untuk dalam pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan perusahaan, pihak manajemen yang 

memiliki saham perusahaan yang beredar pada dasarnya mereka yang 

berkedudukan sebagai manajer, komisaris, dan dewan direksi dalam 

perusahaan. Dengan tingginya tingkat kepemilikan saham manajerial 

yang tinggi maka akan memicu manajemen perusahaan untuk menekan 

dan meningkatkan produktivitas seorang manajer untuk meningkatkan 

nilai perusahaan.  

Merujuk pada theory agency yang yang menjelaskan tentang 

hubungan antara pemegamg saham dengan manajemen perusahaan, 

adanya theory agrncy ini timbul karena adanya perbedaan kepentingan 

antara pemegang saham dengan manajemen.  Dimana konflik keagenan 

dalam perusahaan yang dapat terjadi yaitu karena manajernya atau 

pemegang saham pada perusahaan memiliki saham kurang dari jumlah 
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yang telah ditetapkan, sehingga unutk mengatasi konflik tersebut dapat 

dilakukan dengan cara meningkatkan kepemilikan insider (insider 

ownership). Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa tingginya 

tingkat kepemilikan saham manajerial perusahaan yang dimiliki oleh 

pihak manajemen maka perusahaan akan mengambil keputusan untuk 

mengungkapkan informasi sosial dan lingkungan secara luas dan 

memberikan informasi yang bermanfaat kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan tujuan untuk meningkatkan reputasi perusahaan. 

Rawi & Muchlis (2010) dalam peneltiannya membuktikan bahwa 

kepemilikan   manajerial memberikan pengaruh secara positif terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

H2: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. 

2.3.3 Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Pengungkapan CSR 

Kepemilikan publik merupakan kepemilikan saham yang dimiliki 

oleh individu, publik atau masyarakat umum yang berada di luar 

perusahaan dengan sejumlah posrsi kepemilikan saham yang dimiliki 

oleh publik. Sebuah perusahaan yang menunjukkan bahwa tingkat saham 

yang dimiliki oleh publik tinggi maka perusahaan tersebut dianggap 

mampu memberikan hubungan timbal balik yang baik kepada publik 

dengan cara memberikan deviden dan dengan hal tersebut perusahaan 

dianggap dapat menjalan kegiatan bisnisnya dengan baik.  
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Merujuk pada teori legitimasi yang menerangkan bahwa 

perusahaan memiliki kaitan yang erat dengan publik/masyarakat, maka 

perusahaan akan mengungkapkan aktivitas bisnisnya ke dalam laporan 

pertanggung jawaban sosial dan lingkungan guna mendapatkan 

dukungan dan dapat diterima di lingkungan dan masyarakat sekitar. 

Sehingga, dengan demikian dapat diartikan bahwa perusahaan yang 

tingkat sahamya dimiliki oleh publik tinggi maka perusahaan memiliki 

tekanan dan kewajiban yang tinggi untuk mengungkapkan informasi 

mengenai sosial dan lingkungan secara luas yang diharapkan informasi 

tersebut bermanfaat untuk publik. Rahayu & Anisyukurlillah (2015) 

dalam penelitiannya memberikan bukti bahwa kepemilikan saham oleh 

publik suatu perusahaan dapat memberikan pengaruh terhadap 

pengungkapan Corporate Sosial Responsibility.  

H3: Kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. 

2.3.4 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan CSR. 

Dewan komisaris memiliki peran penting dalam sebuah perusahaan 

karena memiliki fungsi untuk mengawasi dan memberi nasihat kepada 

pihak manajemen perusahaan. Ukuran dewan komisaris merupakan 

jumlah anggota dewan komisaris yang berada dalam perusahaan, ukuran 

dewan komisaris cenderung memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 

tanggugng jawab sosial dan lingkungan suatu perusahaan.  
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Merujuk pada teori keagenan, dengan melaporakan laporan 

keuangan secara lengkap maka akan meminimalisir maslah antara 

manajer dengan pemegang saham perusahaan. Sehingga dapat diartikan 

bahwa dewan komisaris sebagai pelaksana tertinggi dalam perushaan 

yang berperan mengawasi manajemen dapat memberikan pengaruh 

terhadap luasnya pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Muslih (2018) 

menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh yang 

positif terhadap pengungkapan CSR, begitu pula dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hapsari (2019) dan Basit et al. (2019) yang memberikan 

bukti bahwa ukuran dewan komisaris memberikan pengaru yang positif 

terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

H4: Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. 

2.3.5 Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Pengungkapan CSR 

Umur dari sebuah perusahaan dapat dijadikan sebagai penanda 

sudah berapa lama perusahaan berdiri dan dapat memberikan bukti 

bahwa perusahaan tersebut masih tetap eksis dan mampu bersaing dengan 

perusahaan kompetitor. Perusahaan dengan umur yang sudah cukup 

lama/tua tentu memiliki pengalaman lebih dalam menghadapi hambatan 

dan permasalah dalam perusahaan. Berdasarkan pada pengalaman yang 

telah dimiliki perusahaan dalam menghadapai hambatan dalam 

permasalahan yang telah dialami, maka perusahaan cenderung akan 
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menghasilkan informasi yang lebih berkualitas dibandingkan dengan 

perusahaan yang masih memiliki umur yang masih muda.  

Merujuk pada teori legitimasi, bahwa legitimasi sebua perusahaan 

dapat dilihat sebagai sesuatu yang diberikan masyarkat kepada 

perusahaan dan sesuatu yang diinginkan atau dicari perusahaan dari 

masyarakat. Apabila perusahaan dapat bertahan lama, maka semakin 

banyak informasi CSR yangg diperoleh masyarakat tentang perusahaan, 

sehingga legitimasi dapat disebut sebagai sumber potensial bagi 

perusahaan dalam bertahan hidup. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi 

& Muslih (2018) memberikan bukti bahwa umur perusahaan yang 

memiliki umur tua dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap 

pengungkapan Corporate Sosial Responsibility. Sehingga, dapat 

diartikan bahwa semakin tua umur dari sebuah perusahaan maka peluang 

perusahaan untuk melaukan kegiatan CSR semakin tinggi dan mudah, hal 

tersebut karena perusahaan dengan umur yang tua dianggap lebih 

mengetahui informasi apa saja yang harus diungkap dalam laporan 

pertanggung jawaban sosial dan lungkungan sehingga informasi yang 

dihasilkan dapat bermanfaat bagi para pemangku kepentingan 

perusahaan dan dapat memberikan timbal balik yang positif bagi 

perusahaan (Santioso & Chandra, 2012). 

H5: Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

CSR. 
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2.4 Kerangka Penelitian 

Berdasarkan variabel bebas yang digunakan dalam penelitian yang terdiri 

atas kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, kepemilikan publik, 

ukuran dewan komisaris, dan umur perusahaan yang dinilai memiliki 

hubungan dengan variabel terikat yaitu pengungkapan CSR, maka kerangka 

penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

Kepemilikan 

Manajerial (H2+) 

Kepemilikan Publik 

(H3+) 

Umur Perusahaan 

(H5+) 

Pengungkapan CSR 

Kepemilikan 

Institusional (H1+) 

Ukuran Dewan 

Komesaris (H4+) 



32 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama tiga periode 

berturut-turut, yaitu tahun 2017-2019 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengambilan sample dengan 

menggunkan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sample sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria tersebut adalah: 

1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI secara berturut-turut pada 

periode 2017-2019. 

2) Perusahaan yang secara rutin menerbitkan laporan keuangan tahunan dan 

memuat laporan sustainability. 

3) Perusahaan yang memiliki data laporan keungan lengkap dan berakhir pada 

31 Desember. 

4) Menggunakan Rupiah sebagai satuan mata uang.  

3.2 Variabel Penelitian 

3.2.1 Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terikat atau variabel dependent merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh keberadaan variabel bebas atau variabel independent. 

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. 
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Standar yang digunakan dalam melakukan pengungkapan CSR di 

Indonesia yaitu GRI (Global Reporting Initiative), standar GRI terbaru 

yang diterbitkan pada bulan Mei tahun 2013 GRI-G4 merupakan 

pembaruan dan revisi ke empat dari pedoman GRI yang menyediakan 

kerangka secara global dan relevan untuk melakukan kegiatan CSR 

berdasarkan standar dalam pelaporan yang dilakukan untuk 

menghasilkan informasi yang dapat dipercaya dan lebih berguna untuk 

publik, tujuan dilakukannya pembaruan dan revisi tersbut yaitu agar 

perusahaan/entitas melaporakan hal yang paling berdampak baik positif 

maupun negatif terhadap sosial dan lingkungan sekitar. Berdasarkan GRI, 

maka sebuah perusahaan wajib untuk melakukan pengungkapkan 

tanggungjawab sosialnya serta dampak yang ditimbulkan. 

Dampak yang ditimbulkan oleh perusahaan yaitu meliputi ekonomi, 

sosial, dan lingkungan. Dari ketiga aspek tersebut didalamnya terdiri atas 

6 indikator yaitu inikator kinerja ekonomi, sosial, lingkungan, hak asasi 

manusia, produk, dan tenaga kerja. Seluruh jumlah item dalam indikator 

tersebut adalah 91 item. Rumus yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah:  

CSRDIi =
∑𝑥𝑖

𝑁𝑖
 

Keterangan: 

CSRDIi = Corporate Social Responsibility Index perusahaan i 

Ni = jumlah item pengungkapan 

∑xi = jumlah item yang diungkap oleh perusahaan i (1: jika 

diungkap, 0: jika tidak diungkap) 
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3.2.2 Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas atau variabel independent merupakan variabel yang 

mempengaruhi variabel terikat (dependent). Variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial, kepemilikan publik, ukuran dewan komisaris, 

dan umur perusahaan. 

3.2.2.1 Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusioanal adalah kepemilikan saham yang 

dimiliki oleh instansi seperti perbankan, perusahaan asuransi, 

perusahaan investasi, dan instansi lainnya. Kepemilikan 

institusional diukur berdasarkan jumlah prosentase saham yang 

dimiliki oleh instansi-instansi tersebut. Rumus yang digunakan 

untuk menghitung kepemilikan institusional adalah: 

KI =
∑(saham yang dimiliki institusi)

∑(lembar saham yang beredar)
𝑥100% 

 

3.2.2.2 Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah porsi kepemilikan saham 

yang dimiliki oleh manajemen dalam suatu perusahaan. Dalam 

penelitian ini, kepemilikan manajerial diukur berdasarkan pada 

prosentase jumlah saham perusahaan yang dimiliki oleh 

manajemen, semakin besar jumlah saham yang dimiliki oleh 

manajemen maka jumlah informasi yang akan diungkap semakin 

besar. Kepemilikan manajeral dapat dihitung dengan 

menggunakan  rumus: 
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KM =
∑(saham yang dimiliki manajemen)

∑(lembar saham yang beredar)
𝑥100% 

 

3.2.2.3 Kepemilikan Publik 

Kepemilikan publik adalah porsi kepemilikan saham 

perusahaan yang dimiliki oleh individu maupun institusi yang 

berada di luar perusahaan dengan jumlah kepemilikan saham 

kurang dari 5%. Semakin tinggi jumlah porsi saham yang dimiliki 

oleh publik, maka perusahaan akan semakin terdorong untuk 

mengungkapkan pertanggungjawaban sosialnya. Kepemilikan 

publik dapat diukur dengan menggunakan rumus: 

KP =
∑(saham yang dimiliki publik)

∑(lembar saham yang beredar)
𝑥100% 

 

3.2.2.4 Ukuran Dewan Komisaris 

Dewan komisaris merupakan salah satu komponen 

perusahaan yang sangat penting dan merupakan pelaksana 

tertinggi dalam sebuah perusahaan, sehingga dewan komisaris 

dinilai sangat berpengaruh terhadap jalannya bisnis suatu 

perusahaan. Semakin tinggu ukuran dewan komisaris dalam 

perusahaan, maka pertanggungjawaban sosial yang diungkap 

akan semakin besar. 

DK = ∑dewan komisaris 

3.2.2.5 Umur Perusahaan 

Umur dari sebuah perusahaan sebagai penanda berapa lama 

perusahaan tersebut telah berdiri, semkin lama perusahaan berdiri 
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maka perusahaan tersebut dianggap semakin profesional dalam 

menyelesaiakan pekerjaan maupun hambatan-hambatan yang 

dihadapinya. Dengan semakin lama umur sebuah perusahaan, 

maka informasi CSR yang diberikan kepada publik dan pihak-

pihak yang berkepentingan akan lebih banyak dan dapat 

diandalkan. 

UMP = (jumlah tahun sejak perusahaan berdiri sampai 

penelitian dilakukan) 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan metode 

dokumentasi. Dalam metode tersebut yang dilakukan oleh peneliti adalah 

mengumpulkan dan mengkaji data sekunder sebuah perusahaan, yaitu laporan 

keuangan dan laporan tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan. Data 

sekunder yang akan digunakan oleh peneliti bersumber dari www.idx.co.id.  

3.4 Teknik Analisis Data 

3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisi deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran data 

secara deskriptif mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian. Deskripsi atau gambaran yang diberikan oleh statistik  

deskriptif dapat dilihat berdasarkan pada nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, varian, maksimum, dan minimum dari setiap variabel penelitian. 

http://www.idx.co.id/
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3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Pada penelitian ini terdapat empat pengujian asumsi klasik yang 

bertujuan untuk mnguji dan mengetahui layak atau tidak suatu model 

regresi yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini. 

Keempat pengujian asumsi klasik tersebut adalah Uji Normalitas, Uji 

Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi, keempat 

uji tersebut dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 (Tamba, 2011). 

3.4.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui dan menguji 

apakah dalam model regresi antara variabel independen dan 

variabel dependen terdistribusi dengan normal. Terdistribusinya 

sebuah data secara normal mengindikasikan bahwa model regresi 

yang digunakan untuk menganalisis data tergolong baik. Alat 

yang digunakan untuk menguji normalitas adalah uji statistik 

dengan Kolmogorov-Smirnov Z (1-Sample KS), grafik normal 

Probability Plot, dan analisis grafik histogram (Afifah, 2018). 

Pengambilan keputusa berdasarkan pada uji statistik dengan 

Kolmogorov-Smirnov Z, yaitu: 

a. Nilai sig < 0,05 distribusi = tidak normal. 

b. Nilai sig > 0,05 distribusi = normal 
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Pengambilan keputusan berdasarkan pada analisi grafik 

normal probability plot, yaitu: 

a. Apabila penyebaran titik berada di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis tersebut, maka model regresinya sesuai 

dengan asumsi normalitas. 

b. Apabila penyebaran titik tidak/menjauh dari garis diagonal dan 

tidak mengikuti aras garis tersebut, maka tidak sesuai dengan 

asumsi normalitasnya. 

3.4.2.2 Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui dan menguji 

apakah ditemukannya korelasi antara variabel indepenen dan 

variabel dependen berdasarkan pada model regresi yang 

digunakan. Pengujian ini digunakan untuk penelitian yang 

menggunakan variabel independen lebih dari satu dan dapat 

dilihat dengan menganalisi nilai VIF. Model regresi dikatakan 

multikolinearitas apabila: 

a. Nilai tolerance < 0,10 

b. Nilai VIF > 10 

 

3.4.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokdisitas digunakan untuk menguji apakah terdapat 

kesamaan varians dari residual satu pengamatan dengan 

pengamatan yang lain. Apabila terdapat kesamaan maka disebut 

homoskedasitisitas dan apabila tidak terdapat kesamaan disebut 

heterokdisitas. Dalam pengujian ini model regresi yang baik yaitu 
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apabila tidak terjadi heterokdisitas atau regresi yang mengasilkan 

homoskedastisitas.  

Alat statistik yang digunakan dalam pengujiam ini adakah 

Scatter Pot. Dengan indikasi apabila penyebaran titik menyebar 

secara acak serta tidak membentuk pola tertentu, maka tidak 

terdapat gejala heterokdisitas dan apabila penyebaran titik 

menyebar secara teratur maka terdapat gejala heterokdisitas. 

3.4.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan utuk mengetahui dan menguji 

dalam suatu model regresi apakah ada korelasi antara kesalahan 

penggangu pada periode sekarang (t) dengan kesalahan 

penganggu periode sebelumnya (t-1). Apabila regresi yang 

dihasilkan bebas dari autokorelasi, maka regresi tersebut 

dikatakan baik. Uji autokorelasi dilakukan menggunakan uji 

Durbin-Watson. 

3.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalam penilitian ini, analisis regresi yang digunakan adalah regresi linier 

berganda. Analasisi regresis linier berganda digunakan untuk menguji apakah 

variabel independen yang digunakan memebrikan pengaruh terhadap variabel 

dependen, yaitu pengungkapan Corporate Social Responsibility. Model regresi 

yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah: 
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Y = β0 + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + β5 X5 + e 

Keterangan: 

Y  = CSDI 

X1 = kepemilikan institusional 

X2  = kepemilikan manajerial 

X3 = kepemilikan publik 

X4 = ukuran dewan komisaris 

X5  = umur perusahaan 

β = koefisien regresi 

e = error 

 

3.6 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilkaukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menjelaskan 

arah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian. Parametrik digunakan apabila distribusi datanya 

normal, sedangkan non parametrik digunakan ketika distribusi yang tidak 

normal, uji regresi adalah satu jenis uji parametrik yang biasanya digunakan 

untuk penelitian. Untuk melakukan uji hipotesis makan akan digunakan uji 

koefisien determinasi, dan uji parsial (t test). 

3.6.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan 

suatu model untuk menerangkan seberapa jauh varaiasi variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Nilai koefisien 

determinasi berada diantara 0 dan 1 (0<R2<1). Apabila nilai R2 semakin 

tinggi atau mendekati angka 1 maka variabel independen dikatakan dapat 

memberikan sebagian informasi yang dibutuhkan untuk memperkirakan 

variasi variabel dependen. Dengan demikian maka hasil regesi tersebut 

tergolong baik. 
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3.6.2 Uji Signifikan Parameter Individual (t test) 

Pada dasarnya, uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh  variabel independen secara individu dapat mempengaruhi 

variabel dependen. Uji t dilakukan dengan melihat output nilai 

signifikansi pada setiap t yang dihasilkan oleh regresi menggunakan 

SPSS pada tingkat signifikansi 0.05 (α=5%). Apabila nilai probabilitas 

lebih besar dari nilai signifikansi maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis ditolak, dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel 

independen tidak dapat mempengaruhi/tidak memeiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. Apabila nilai probabilitas lebih 

kecil dari nilai signifikansi, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

diterima, dengan kata lain bahwa variabel independen dapat 

mempengaruhi/memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 



42 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Obyek Penelitian 

Pada penelitian ini data digunakan adalah data berjenis sekunder yang 

bersumber dari laporan keuangan tahunan (Annual Report) perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa efek Indonesia pada periode tahun 2017-

2019 Populasi perusahaan manufaktur yang terdafta di BEI berjumlah 145 

perusahaan. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah purposive sampling dengan berdasar pada kriteria yang 

telah ditetapkan. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan tersebut, dari 

seluruh jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama tuga tahun 

hanya terdapat 22 perusahaan yang memenuhi kriteria tersebut. Berikut adalah 

tabel rincian penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini: 

Tabel 4. 1 Seleksi Pemilihan Sampel 

No. Keterangan Jumlah 

1. 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI secara berturut-

turut pada periode tahun 2017-2019. 
145 

2. 

Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan tahunan 

(annual report) secara rutin dan tidak memuat sustainability 

report. 

(117) 

3. 
Perusahaan yang tidak memiliki data laporan keuangan lengkap 

dan berakhir pada 31 Desember. 
(0) 

4. 
Tidak menggunakan Rupiah sebagai satuan mata uang dalam 

laporan keuangannya. 
(6) 

Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 22 

Jumlah sampel penelitian (22 perusahaan x 3 tahun) 66 
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4.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan umtuk menjelaskan tentang 

gambaram data yang dihasilkan berdasarkan pada nilai minimum, nilai 

maksimum, rata-rata, dan standar deviasi dari setiap variabel yang digunakan. 

Perhitungan analisis statistik deskriptif pada penelitian ini menggunakan SPSS 

20, berikut adalah hasil dari perhitungan analisis statistik deskriptif: 

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maksimum Mean 
Std. 

Deviation 

KI 66 0,0000 0,9831 0,501105 0,3328321 

KM 66 0,0000 0,6828 0,087277 0,1682250 

KP 66 0,0169 0,6264 0,242952 0,1538918 

UDK 66 2 13 4,91 2,498 

UMP 66 3 106 44,42 21,528 

CSRDI 66 0,0220 0,3626 0,192974 0,0918422 

      Sumber: hasil olah data analisis statistik deskriptif menggunakan SPSS 20, 

2020. 

Berdasarkan pada hasil analisis statistik deskriptif yang telah dihasilkan, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1) Kepemilikan institusional pada penelitian ini memeiliki nilai minimum 

sebesar 0,0000 atau kepemilikan institusional dalam penelitian ini sebesar 

0%. Hal ini menunjukkan bahwa dari seluruh sampel perusahaan yang telah 

diteliti, nilai kepemilikan institusional paling rendahnya adalah 0% yaitu 

PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk dan PT. Indo Acidatama Tbk sehingga 

dapat disimpukan bahwa kedua perusahaan tersebut sahamnya tidak 

dimiliki oleh pihak institusi. Sedangkan nilai maksimum dari kepemilikan 

institusional dalam penelitian ini adalah 0,9831 atau 98,31% hal tersebut 
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mengindikasikan bahwa kepemilikan institusional tertinggi dari seluruh 

perusahaan yang telah diteliti adalah 98,31% yaitu PT. Solusi Bangun 

Indonesia Tbk. tahun 2019. Nilai rata-rata atau mean kepemilikan 

institusional dalam penelitian ini adalah  0,501105 atau sebesar 50,11% 

sehingga dapat diartikan bahwa saham perusahaan yang dimiliki oleh 

institusi rata-rata sebesar 50,11%. Nilai standar deviasi kepemilikan 

institusional dalam penelitian ini adalah 0,3328321 atau sebesar 33,28% 

hal ini menunjukkan bahwa penyebaran data kepemilikan institusional 

cukup homogen karena nilai yang dihasilkan lebih kecil dari nilai rata-

ratanya. 

2) Kepemilikan manajerial pada penelitian ini memiliki nilai minimum 0,0000 

atau sebesar 0%, yaitu PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk., 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk., PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk., 

PT. HM Sampoerna Tbk., PT. Kabelindo Murni Tbk., PT. Tempo Scan 

Pacific Tbk. dan PT Tempo Scan Pacific Tbk.  Hal tersebut menunjukkan 

bahwa tidak adanya pihak manajemen perusahaan yang memiliki saham 

perusahaan tersebut. Sedangkan nilai maksimum kepemilikan manajerial 

pada penelitian ini adalah 0,6828 atau sebesar 68,28%, dari seluruh sampel 

perusahaan yang telah diteliti menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial 

paling tinggi dalam penelitian ini adalah sebesar 68,28% yaitu PT. 

Langgeng Makmur Industri Tbk pada tahun 2017. Nilai rata-rata atau mean 

dari seluruh sampel perusahaan yang telah diteliti adalah 0,087277 atau 

sebesar 8,27% sehingga dapat disimpulkan bahwa masih sedikit atau masih 
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rendah perusahaan yang sahamnya dimiliki oleh pihak manajemen tersbut. 

Nilai standar deviasi yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah 0,1682250 

atau sebesar 16,82%, hal ini menunjukkan bahwa penyebaran data 

kepemilikan manajerial cukup heterogen karena nilai yang dihasilkan lebih 

besar dari nilai rata-ratanya. 

3) Kepemilikan publik dalam penelitian ini memeiliki nilai minimum 0,0169 

atau sebesar 1,69%, dari seluruh sampel perusahaan yang diteliti 

menunjukkan bahwa PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk. pada tahun 2019 

memiliki tingkat kepemilikan saham public paling rendah diantara sampel 

perusahaan yang lain. Nilai maksimum kepemilikan publik dalam 

penelitian ini adalah 0,6264 atau sebesar 62,64%, dari seluruh sampel 

perusahaan yang diuji menunjukkan bahwa PT. Indo Acidatama Tbk. pada 

tahun 2017 memiliki tingkat kepemilikan saham publik tertinggi 

dibandingkan dengan sampelm perusahaan lainnya. Nilai rata-rata atau 

mean yang dihasilkan dari seluruh sampel perusahaan yang telah diteliti 

adalah 0,242952 atau sebesar 24,29%. Nilai standar deviasi yang dihasilkan 

adalah 0,1538918 atau sebesar 15,38%, hal ini dapat diasumsikan bahwa 

penyebaran data kepemilikan publik pada penelitian ini cukup homogen 

karena nilai yang dihasilkan lebih kecil dari nilai rata-ratanya.  

4) Dalam penelitian ini, ukuran dewan komisaris minimum adalah 2, hal ini 

menunjukkan bahwa hanya terdapat 2 anggota dewan komisaris dalam 

perusahaan, yaitu PT. Chitose Internasional Tbk. Sedangkan nilai 

maksimum yang dihasilkan adalah 13, hal tersebut menunjukkan bahwa 
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terdapat 13 anggota dewan komisaris yang terdapat dalam perusahaan, 

yaitu PT. Astra International Tbk. Nilai rata-rata atau mean dari seluruh 

sampel perusahaan yeng telah diteliti adalah 4,91 dan nilai standar deviasi 

yang dihasilkan adalah 2,498, sehingga dapat diartikan bahwa pengebaran 

data ukuran dewan komisaris dalam penelitian ini bersifat homogen karena 

nilai standar deviasi yang dihailkan lebih kecil dibanding dengan nila rata-

rata yang dihasilkan. 

5) Umur perusahaan dalam penelitian ini mengahilkan nilai minimum 3 yang 

mengindikasikan bahwa dari seluruh sampel perusahaan yang telah diuji 

terdapat perusahaan yang beru berumur 3 tahun pada tahun 2017, yaitu PT. 

Waskita Beton Precast Tbk., dan memiliki nilai maksimum 106 yang 

berarti terdapat perusahaan yang berusia 106 tahun pada tahun 2019, yaitu 

PT. HM Sampoerna Tbk. Dalam penelitian ini, nilia rata-rata dari umur 

perusahaan adalah 44,42 dan nilai standar deviasi yang dihasilkan adalah 

21,528 sehingga dapat disimpulkan bahwa penyebaran data umur 

perusahaan cukup homogen karena nilai standar deviasi yang dihasilkan 

lebih kecil dari nilai rata-rata yang dihasilkan. 

6) Pengungkapan Corporate Social Responsibility pada penelitian ini 

memiliki nilai minium 0,0220 atau hanya sebesar 2,20%. Sehingga dapat 

diartikan bahwa dari seluruh sampel perusahaan yang telah diuji terdapat 

perusahaan yang pengungkapan CSR-nya rendah, yaitu sebesar 2,20%. 

Sedangkan nilai maksumum pengungkapan CSR pada penelitian ini adalah 

0,3626 atau sebesar 36,26% yang berarti dari seluruh sampel perusahaan 
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yang telah diuji terdapat perusahaan dengan tingkat pengungkapan CSR 

tertinggi diantara perusahaan lainnya. Dalam penelitian ini, nilai rata-rata 

pengungkapan CSR yang dihasilkan dari seluruh sampel perusahaan yang 

telah diuji adalah 0,192974 atau 19,29% dan nilai standar deviasi yang 

dihasilkan adalah 0,0918422 atau 9,18%. Dengan demikian dapat 

diasumsikan bahwa penyebaran data pengungkapan CSR cukup homogen 

karena nilai standar deviasi yang dihsilkan lebih kecil jika dibandingkan 

dengan nilai rata-rata yang dihasilkan. 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah data 

yang digunakan dalam penelitian terdistribusi dengan normal atau tidak. 

Dalam uji normalitas dapat menggunakan uji statistik non-parametrik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Adapun hasil dari uji normalitas 

data yang telah diuji sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas 

 Nilai Sig. Keterangan 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,802 
Data terdistribusi 

normal 

Sumber: hasil olah data uji normalitas menggunakan SPSS 20, 2020. 

Berdasarkan pada hasil data yang telah diuji menggunakan uji 

statistik non-parametrik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan 

hasil nilai Asymp. Sig. (2-tailed) untuk nilai residual sebesar 0,802. 

Dengan hasil nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi 

dengan normal, hal tersebut dikarenakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
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yang dihasilkan lebih besar dari 0,05 sehingga model regresi yang 

digunakan sudah layak untuk menganalisi data ke tahap berikutnya. 

4.3.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

dan mnguji apakah ditemukan korelasi/hubungan antar variabel 

independen. Multikolinearitas dapat dilihat pada nilai tolerance dan nilai 

VIF (Variance Inflation Factor), apabilai nilai tolarnce yang dihasilkan 

≥ 0,10 dan niali VIF yang dihasilkan ≤ 10 maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada gejala multikolinearitas pada data yang telah diuji. Berikut 

adalah hasil uji multikolinearitas 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistik 

Tolerance VIF 

1 KI 0,577 1,734 

KM 0,743 1,346 

KP 0,492 2,031 

UDK 0,474 2,108 

UMP 0,723 1,384 

Sumber: hasil olah data uji multikolinearitas menggunakan SPSS 20, 

2020. 

Berdasarkan pada hasil olah data uji multikolinearitas di atas, nilai 

tolerance dan nilai VIF yang dihasilkan adalah ≥ 0,10 dan ≤ 10. Sehingga 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi atau tidak 

ditemukan gejala multikolinearitas antar variabel independen dan model 

regresi tersebut layak digunakan untuk analisis ke tahap selanjutnya.  
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4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

dan menguji apakah dalam model regresi yang digunkan terdapat korelasi 

variansi dari residual antara penelitian satu dengan penelitian yang lain. 

Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas diamati melalui pola yang 

dihasilkan oleh grafik scatterplot, apabila penyebaran titik menyebar 

secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu maka dapat 

diasumsikan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

 

Gambar 4. 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Dengan melihat pada hasil uji heteroskedastisitas (gambar 4.1) yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas dan dapat digunakan untuk analasis 

selanjutnya, karena pengujian tersebut menunjukkan plot yang terbentuk 

tidak memiliki pola yang jelas, penyebaran titik pada hasil pengujian 

tersebut tersebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu.  
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4.3.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan 

menguji dalam suatu model regresi apakah terdapat korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t (sekarang) dengan kesalahan 

pengganggu periode sebelumnya. Dalam melakukan pengujian ini 

dilakukan dengan menggunkan uji Durbin-Watson (DW test). Berikut 

adalah tabel hasil dari pengujian menggunakan uji Durbin-Watson: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Durbin-Watson 

1 1,872 

Sumber: hasil olah data uji autokorelasi menggunakan SPSS 20, 2020. 

Berdasarkan pada hasil uji autokorelasi yang telah dilakukan, nilai 

Durbin-Watson yang dihasilkan adalah sebesar 1,872. Apabila nilai 

tersebut dibandingkan dengan nilai pada table Durbin-Watson dengan 

jumlah variabel independen sebanyak 5, jumlah sample penelitian 66, dan 

derajat kepercayaan (α) 5% maka nilai batas bawah (dL) dan nilai batas 

atas (dU) yang diperoleh yaitu 1,4433 dan 1,7675. Suatu model dikatakan 

terbebas dari autokorelasi apabila nilai Durbin-Watson yang dihasilkan 

berada di antara nilai batas atas (dU) dan nilai 4-dU (dU < d < 4-dU). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada dalam penelitian ini tidak 

terdapat gejala autokorelasi, karena nilai Durbim-Watson yang dihasilkan 

sebesar 1,872, nilai tersebut lebih besar dari batas atas (dU) dan lebih 

kecil dari 4-dU (1,7675 < 1,872 < 2,2325) 
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4.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji dan untuk 

mengetahui apakah variabel dependen terpengaruh oleh setiap variebel 

independen. Berikut adalah table hasil analisi regresi linear berganda, 

berdasarkan output SPSS 20: 

Tabel 4. 6 Hasil Analsisi Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficie 
T Sig. 

B 
Srd. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 0,019 0,004  4,308 0,000 

KI 0,137 0,019 0,502 7,304 0,000 

KM -0,089 0,036 -0,087 -1,106 0,273 

KP 0,278 0,045 0,491 6,240 0,000 

UDK -0,004 0,002 -0,128 -1,650 0,104 

UMP 0,001 0,000 0,218 2,197 0,032 

Sumber: hasil olah data analisis regresi linear berganda menggunakan SPSS 

20, 2020. 

 

Berdasarkan pada hasil analisis regresi linear berganda di atas maka dapat 

ditulis persamaan sebagai beriku: 

CSRDI = 0,019 + 0,137KI - 0,089KM + 0,278KP - 0,004UDK + 0,001UMP 

Dari hasil persamaan regresi tersebut, dapat disimpulkan bahwa: 

1) Nilai konstanta yang dihasilkan adalah 0,019. Hal tersebut menunujukkan 

bahwa apabila semua nilai variabel independen adalah 0, maka besar 

pengungkapan Corporate Social Responsibility adalah sebesar 0,019. 

2) Nilai koefisien variabel kepemilikan institusional berdasarkan hasil analisis 

regresi tersebut yang dihasilkan adalah sebesar 0,137. Hasil tersebut dapat 

diartikan bahwa apabila kepemilikan institusional bertambah satu satuan, 
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maka nilai pengungkapan Corporate Social Responsibility akan meningkat 

sebesar 0,137 dengan anggapan apabila semua variabel independen yang 

lain bersifat konstan. 

3) Nilai koefisien variabel kepemilikan manajerial berdasarkan hasil analisis 

regresi tersebut yang dihasilkan adalah sebesar -0,089. Hasil tersebut dapat 

diartikan bahwa apabila kepemilikan manajerial bertambah satu satuan, 

maka nilai pengungkapan Corporate Social Responsibility akan menurun 

sebesar 0,089 dengan anggapan apabila semua variabel independen yang 

lain bersifat konstan. 

4) Nilai koefisien variabel kepemilikan publik berdasarkan hasil analisis 

regresi tersebut yang dihasilkan adalah sebesar 0,278. Hasil tersebut dapat 

diartikan bahwa apabila kepemilikan publik bertambah satu satuan, maka 

nilai pengungkapan Corporate Social Responsibility akan meningkat 

sebesar 0,278 dengan anggapan apabila semua variabel independen yang 

lain bersifat konstan. 

5) Nilai koefisien variabel ukuran dewan komisaris berdasarkan hasil analisis 

regresi tersebut yang dihasilkan adalah sebesar -0,004. Hasil tersebut dapat 

diartikan bahwa apabila ukuran dewan komisaris bertambah satu satuan, 

maka nilai pengungkapan Corporate Social Responsibility akan menurun 

sebesar 0,004 dengan anggapan apabila semua variabel independen yang 

lain bersifat konstan. 

6) Nilai koefisien variabel umur perusahaan berdasarkan hasil analysis regresi 

tersebut yang dihasilkan adalah sebesar 0,001. Hasil tersebut dapat 
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diartikan bahwa apabila umur perusahaan bertambah satu satuan, maka 

nilai pengungkapan Corporate Social Responsibility akan meningkat 

sebesar 0,001 dengan anggapan apabila semua variabel independen yang 

lain bersifat konstan. 

4.5 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menjelaskan 

arah hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian. Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan uji koefisien determinasi (R2) dan uji signifikansi 

parameter individual (uji statistik t). 

4.5.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan 

suatu model untuk menerangkan seberapa jauh varaiasi variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen, sedangkan yang 

lainnya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak berada di dalam model. 

Berikut adalah table hasil uji koefisien determinasi: 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model 
Adjusted R 

Square 
Keterangan 

1 0,970 
Variabel independen mempengaruhi 97% 

terhadap variabel dependen 

Sumber: hasil olah data uji koefisien determinasi menggunakan SPSS 

20, 2020. 
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Berdasarkan pada hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa nilai 

Adjusted R2 yang dihasilkan adalah sebesar 0,970. Sehingga, dapat 

diartikan bahwa 97% pengungkapan Corporate Social Responsibility 

dapat dijelakan dengan dengan menggunakan variasi lima variabel 

independen yang digunakan yaitu kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, kepemilikan publik, ukuran dewan komisaris, dan umur 

perusahaan. Sedangkan 3% lainnyaa dapat dijelaskan dengan 

menggunakan faktor-faktor yang berada di luar model. 

4.5.2 Uji Signifikansi Parameter Individual (t Test) 

Uji t (t test) dilakukan dengan tujuan untuk mengetahi seberapa 

besar variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen dalam 

sebuah penelitian yang dilakukan. Untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen dapat 

dilakukan dengan cara membandingkan nilai signifikansi t dengan derajar 

kepercayaan (α) 5%. Hail uji signifikansi parameter individual dapat 

dilihat pada table berikut: 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual 

Variabel Keofisien Sig. 

Kepemilikan Institusional 0,137 0,000 

Kepemilikan Manajerial -0,089 0,273 

Kepemilikan Publik 0,278 0,000 

Ukuran Dewan Komisaris -0,004 0,104 

Umur Perusahaan 0,001 0,032 

Sumber: hasil olah data uji t menggunakan SPSS 20, 2020. 
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Berdasarkan pada hasil uji t tersebut, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1) Variabel kepemilikan institusional berdasarkan pada hasil uji t 

memiliki nilai koefisien sebesar 0,137 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Pada tingkat signifikansi α = 5%, maka dapat disimpulkan 

bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR karena nilai siginifikansinya < 0,05,  hal ini 

berarti hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima/didukung. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kepemilikan 

institusional berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

2) Variabel kepemilikan manajerial berdasarkan pada hasil uji t 

memiliki nilai koefisien sebesar -0,089 dan nilai signifikansi sebesar 

0,273. Pada tingkat signifikansi α = 5%, dapat diasumsikan bahwa 

koefisien regresi yang digunakan tersebut tidak signifikan karena 

nilai signifikansi 0,273 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR, karena nilai siginifikansi > 0,05. 

3) Variabel kepemilikan publik berdasarkan pada hasil uji t memiliki 

nilai koefisin sebesar 0,278 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Pada 

tingkat signifikansi α = 5%, maka dapat disimpulkan bahwa 

kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 

karena niali siginifikansinya < 0,05,  hal ini berarti hipotesis ketiga 

dalam penelitian ini diterima/didukung. Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa variabel kepemilikan publik berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 

4) Variabel ukuran dewan komisaris berdasarkan pada hasil uji t 

memiliki nilai koefisien sebesar -0,004 dan nilai signifikansi sebesar 

0,104. Pada tingkat signifikansi α = 5%, dapat diasumsikan bahwa 

koefisien regresi yang digunakan tersebut tidak signifikan karena 

nilai signifikansi 0,104 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 

5) Variabel umur perusahaan berdasarkan pada hasil uji t memiliki nilai 

koefisin sebesar 0,001 dan nilai signifikansi sebesar 0,032. Pada 

tingkat signifikansi α = 5%, maka dapat disimpulkan bahwa umur 

perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR karena 

niali siginifikansinya < 0,05,  hal ini berarti hipotesis kelima dalam 

penelitian ini diterima/didukung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

4.6 Pembahasan  

4.6.1 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Pengungkapan CSR 

Berdasarkan pada hasil analisis data yang telah dilakukan, variabel 

kepemilikan institusional menghasilkan nilai koefisien regresi sebesar 

0,137 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal tersebut dapat diartikan 

bahwa nilai koefisien pada variabel penelitian ini memiliki pengaruh 

positif sesuai dengan hipotesis dan memiliki nilai signifikansi lebih kecil 
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dari α = 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemilikan 

institusional memberikan pengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Semakin besar porsi saham suatu perusahaan yang dimiliki oleh 

pihak institusi maka perusahaan akan mendapatkan dorongan untuk 

mengungkapan CSR-nya. Dengan diungkapnya CSR perusahaan yang 

mencakup bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan maka perusahaan 

dapat menjaga hubungan dengan para pemegang saham dan para 

pemangku kepentingan perusahaan yang lainnya, dengan demikian 

perusahaan dianggap akuntanble, responsible, dan transparan dalam 

menjalankan bisnisnya.  Hal tersebut sejalan dengan teori stakeholder 

yang menerangkan bahwa perusahaan harus menjaga hubungan baik 

dengan para pemangku kepentingan perusahaan. Sehingga dalam 

menjalankan kegiatan bisnisnya, sebuah perusahaan harus memberikan 

pertanggung jawaban atas aktivitas bisnis tersebut kepada para pemangku 

kepentingan yang memiliki pengaruh besar terhadap perusahaan. 

Sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. 

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Ramadhaningsih & Utama (2013) dan Sari & Rani 

(2015) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional memiliki 

pengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR. Sehingga penelitian ini 

tidak mendukung penelitian sebelumnya. 
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4.6.2 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility 

Berdasarkan pada hasil analisis data yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar -0,039 dan nilai signifikansi sebesar 0,273. Hal 

tersebut dapat diartikan bahwa kepemilikan manajerial memiliki 

pengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR dan memiliki nilai 

signifikansi yang lebih besar dari α = 5%. Dengan demikian hipotesis 

kedua dalam penelitian ini ditolak. 

Kepemilikan manajerial dalam sebuah perusahaan tidak memiliki 

pengaruh terhadap pengungkapan CSR karena tingkat kepemilikan 

manajerial di Indonesia masih relatif rendah dan di sisi lain karena pihak 

manajemen perusahaan lebih memilih untuk memaksimalkan laba yang 

dianggap lebih penting dan menguntungkan bagi mereka. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tinggi atau rendahnya kepemilikan manajerial dalam 

sebuah perusahaan tidak memberikan pengaruh terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility.  

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang 

sebelumnya yang dilakukan oleh  Nurrahman & Sudarno (2013) dan 

Hapsari (2019) yang menyatakan bahwa dalam hasil penelitian mereka 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Sehingga penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya. 
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4.6.3 Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility 

Berdasarkan pada hasil analisis data yang telah dilakukan, variabel 

kepemilikan publik dalam penelitian ini memiliki nilai koefisien regresi 

sebesar 0,278 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa variabel kepemilikan publik dalam penelitian ini 

memiliki pengaruh yang positif terhadap pengungkapan CSR dengan 

nilai signifikansi yang lebih kecil dari α = 5%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kepemilikan publik berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR dan hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. 

Sebuah perusahaan yang tingkat porsi sahamnya dimiliki oleh 

publik atau publik berkuasa atas saham suatu perusahaan, hal tersebut 

berarti bahwa investor yang berada pada kalangan publik memiliki 

kepercayaan yang tinggi terhadap perusahaan atas kinerja yang dilakukan 

oleh perusahaan tersebut. Sehingga untuk menjaga kepercayaan publik 

tersebut, perusahaan akan melakukan pengungkapan atas segala aktivitas 

bisnis yang telah dilakukan dengan maksimal dalam bentuk kegiatan 

tanggung jawab sosial perusahaan. Sejalan dengan teori legitimasi yang 

memiliki hubungan erat dengan masyarakat/publik, maka perusahaan 

yang telah melakukan kegiatan bisnis akan mengungkapkan tanggung 

jawab social dan lingkungan kepada masyarkat/publik yang memiliki 

pengaruh terhadap jalannya bisnis suatu perusahaan. Dengan 

diungkapanya tanggung jawab sosial dan lingkungan sebuah perusahaan, 
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diharapkan perusahaan mendapatkan dukungan dan dapat diterima 

dilingkungan dan masyarakat sekitar guna kelangsungan hidup 

perusahaan di masa mendatang. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Rahayu & Anisyukurlillah (2015) dan Indraswati & 

Mimba (2017) yang menyatakan bahawa kepemilikan publik dapat 

memberikan pengaruh terhadap pengungkapan CSR perusahaan. 

Sehingga, penelitian ini dapat mendukung penelitian yang dilakukan 

sebelumnya. 

4.6.4 Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility 

Berdasarkan pada hasil analisis data yang telah dilakukan, variabel 

ukuran dewan komisaris dalam penelitian ini memiliki nilai koefisien 

regresi sebesar -0,004 dengan nilai signifikansi sebesar 0,104. Hal 

tersebut dapat diartikan bahwa variabel ukuran dewan komisaris dalam 

penelitian ini memiliki pengaruh yang negatif terhadap pengungkapan 

CSR dengan nilai signifikansi yang lebih besar dari α = 5%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa ukuran dewan komisaris tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR dan hipotesis keempat dalam 

penelitian ini ditolak. 

 Besar kecilnya jumlah anggota dewan komisaris tidak dapat 

mempengaruhi perusahaan dalam mengungkapkan tanggung jawab 

sosial dan lingkungannya. Hal tersebut dikarenakan dewan komisaris 
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tidak terlibat secara langsung terhadap kebijakan tanggung jawab social 

perusahaan karena kebijakam tersebut merupakan strategi manajemen 

perusahaan dalam melakukan pengungkapan CSR. Di sisi lain, dewan 

komisaris lebih cenderung membuat kebijakan atau peraturan dalam 

menggunakan keuntungan perusahaan untuk aktivitas yang lebih 

menguntungkan atau dapat meningkatkan keuntungan perusahaan 

dibanding  digunakan untuk melakukan aktivitas sosial. 

 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Fajrin (2018) dan Dermawan & Deitiana (2014) yang 

menyatakan dalam penelitiannya bahwa ukuran dewan komisaris tidak 

berpengaruh dalam pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

Sehingga penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

4.6.5 Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility 

Berdasarkan pada hasil analisis data yang telah dilakukan, variabel 

umur perusahaan dalam penelitian ini memiliki nilai koefisien regresi 

sebesar 0,001 dengan nilai signifikansi sebesar 0,032. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa variabel umur perusahaan dalam penelitian ini memiliki 

pengaruh yang positif terhadap pengungkapan CSR dengan nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari α = 5%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR dan hipotesis kelima dalam penelitian ini diterima. 
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Perusahaan dengan umur tua maka akan semakin tinggi 

kemungkinan untuk mengungkapakan tanggung jawab social dan 

lungkungan atas aktivitas bisnis yang telah dilakukan. Hal tersebut 

dikarenakan perusahaan yang berdiri sudah sejak lama atau perusahaan 

yang sudah berumur tua dianggap sudah memiliki pengalaman tentang 

hal-hal dan informasi apa saja yang harus diungkapkan dalam laporan 

pertanggung jawaban social dan lingkungan perusahaan atas aktivitas 

bisnis yang selama ini telah berjalan sehingga perusahaan dapat 

memberikan informasi yang bermanfaat untuk pemegang saham. 

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Sumilat & Destriana (2017) dan Santioso & Chandra 

(2012) yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa umur perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR suatu perusahaan. 

Namun penelitian ini konsisten dengen penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Dewi & Muslih (2018) yang menyatakan bahwa dalam 

penelitiannya, umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan 

CSR, sehingga penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Dewi & Muslih (2018). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa: 

1) Dalam penelitian ini, variabel kepemilikan institusional, kepemilikan 

publik, dan umur perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengungkapan CSR dipengaruhi oleh tinggi rendahnya tingkat kepemilikan 

instistusional dan kepemilikan publik, dan dipengaruhi oleh faktor usa 

perusahaan. 

2) Variabel kepemilikan manajerial dan ukuran dewan komisaris dalam 

penelitian ini tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social 

Responsibility. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengungkapan CSR tidak 

dipengaruhi oleh tinggi rendahnya kepemilikan manajerial dan jumlah 

dewan komisaris yang ada di perusahaan. 

5.2 Keterbatasan 

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian, diantaranya yaitu: 

1) Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terdapat lima jenis 

variebel independen dan masih bersifat tidak konsisten dengan hasil 

penelitian sebelumnya. 
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2) Dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga periode yaitu tahun 2017-

2019, sehingga dianggap belum dapat memaksimalkan hasil penelitian.  

5.3 Saran 

Berdasarkan pada kesimpulkan yang telah disampaikan diatas, maka saran 

yang dapat diberikan dalam penelitian ini sebagi berikut:  

1) Menambahkan variabel-variabel lain yang tidak digunakan dalam 

penelitian seperti likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. 

2) Menambah periode tahun penelitian untuk penelitian selanjutnya, karena 

dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga periode tahun dengan 

harapan hasil penelitian lebih maksimal. 

5.4 Implikasi 

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, perusahaan diharapkan lebih bijak 

dan lebih luas dalam melakukan pengungnkapan Corporate Social 

Responsibility atas segala aktivitas bisnis yang telah dilakukan. Hal tersebut 

dikarenakan informasi-informasi yang diungkapkan oleh perusahaan secara 

tidak langsung dapat mempengaruhi penilaian para pemangku kepentingan 

perusahaan dan penilain masyarakat terhadap kinerja perusahaan. Penilaian 

tersebut dapat berdampak terhadap baik maupun buruknya reputasi sebuah 

perusahaan. 
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LAMPIRAN 1 

DAFTAR PERUSAHAAN 

NO. KODE PERUSAHAAN 

1 SIDO PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk 

2 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 

3 SRSN PT. Indo Acidatama Tbk 

4 BOLT PT. Garuda Metalindo Tbk 

5 SMCB PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

6 WSBP PT. Waskita Beton Precast Tbk 

7 ASII PT. Astra International Tbk 

8 SMGR PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 

9 WTON PT. Wijaya Karya Beton Tbk 

10 ARNA PT. Arwana Citramulia Tbk 

11 CINT PT. Chitose Internasional Tbk 

12 MDKI PT. Emdeki Utama, Tbk 

13 HMSP PT. HM Sampoerna Tbk. 

14 JPFA PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

15 KBLM PT. Kabelindo Murni Tbk 

16 KINO PT. Kino Indonesia Tbk 

17 LMPI PT. Langgeng Makmur Industri Tbk 

18 TCID PT. Mandom Indonesia Tbk 

19 PBID PT. Panca Budi Idaman Tbk 

20 TSPC PT. Tempo Scan Pacific Tbk 

21 TRIS PT. Trisula Internasional Tbk 

22 BELL PT. Trisula Textile Industries Tbk 
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LAMPIRAN 2 

PERHITUNGAN MASING-MASING VARIABEL 

Data Corporate Sosial Responsibility 

NO. KODE PERUSAHAAN TAHUN ∑xi Ni CSRDI 

1. SIDO 

PT. Industri Jamu Dan 

Farmasi Sido Muncul 

Tbk 

2017 20 91 0.2197802 

2018 18 91 0.1978022 

2018 25 91 0.2747253 

2. KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 

2017 10 91 0.1098901 

2018 11 91 0.1208791 

2019 16 91 0.1758242 

3. SRSN 
PT. Indo Acidatama 

Tbk 

2017 10 91 0.1098901 

2018 10 91 0.1098901 

2019 10 91 0.1098901 

4. BOLT 
PT. Garuda Metalindo 

Tbk 

2017 4 91 0.0439560 

2018 3 91 0.0329670 

2019 2 91 0.0219780 

5. SMCB 
PT Solusi Bangun 

Indonesia Tbk 

2017 5 91 0.0549451 

2018 8 91 0.0879121 

2019 16 91 0.1758242 

6. WSBP 
PT. Waskita Beton 

Precast Tbk 

2017 11 91 0.1208791 

2018 18 91 0.1978022 

2019 20 91 0.2197802 

7. ASII 
PT. Astra International 

Tbk 

2017 25 91 0.2747253 

2018 23 91 0.2527473 

2019 26 91 0.2857143 

8. SMGR 
PT. Semen Indonesia 

(Persero) Tbk 

2017 18 91 0.1978022 

2018 20 91 0.2197802 

2019 14 91 0.1538462 

9. WTON 
PT. Wijaya Karya Beton 

Tbk 

2017 16 91 0.1758242 

2018 20 91 0.2197802 

2019 22 91 0.2417582 

10. ARNA 
PT. Arwana Citramulia 

Tbk 

2017 8 91 0.0879121 

2018 10 91 0.1098901 

2019 10 91 0.1098901 

11. CINT 
PT. Chitose 

Internasional Tbk 

2017 9 91 0.0989011 

2018 10 91 0.1098901 

2019 21 91 0.2307692 

12. MDKI PT. Emdeki Utama, Tbk 
2017 7 91 0.0769231 

2018 11 91 0.1208791 
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NO. KODE PERUSAHAAN TAHUN ∑xi Ni CSRDI 

2019 14 91 0.1538462 

13. HMSP 
PT. HM Sampoerna 

Tbk. 

2017 23 91 0.2527473 

2018 25 91 0.2747253 

2019 30 91 0.3296703 

14. JPFA 
PT. Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk 

2017 28 91 0.3076923 

2018 30 91 0.3296703 

2019 31 91 0.3406593 

15. KBLM 
PT. Kabelindo Murni 

Tbk 

2017 26 91 0.2857143 

2018 28 91 0.3076923 

2019 31 91 0.3406593 

16. KINO PT. Kino Indonesia Tbk 

2017 17 91 0.1868132 

2018 23 91 0.2527473 

2019 27 91 0.2967033 

17. LMPI 
PT. Langgeng Makmur 

Industri Tbk 

2017 5 91 0.0549451 

2018 7 91 0.0769231 

2019 7 91 0.0769231 

18. TCID 
PT. Mandom Indonesia 

Tbk 

2017 15 91 0.1648352 

2018 23 91 0.2527473 

2019 27 91 0.2967033 

19. PBID 
PT. Panca Budi Idaman 

Tbk 

2017 8 91 0.0879121 

2018 12 91 0.1318681 

2019 26 91 0.2857143 

20. TSPC 
PT. Tempo Scan Pacific 

Tbk 

2017 12 91 0.1318681 

2018 15 91 0.1648352 

2019 19 91 0.2087912 

21. TRIS 
PT. Trisula 

Internasional Tbk 

2017 25 91 0.2747253 

2018 31 91 0.3406593 

2019 33 91 0.3626374 

22. BELL 
PT. Trisula Textile 

Industries Tbk 

2017 24 91 0.2637363 

2018 22 91 0.2417582 

2019 28 91 0.3076923 
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NO. KODE PERUSAHAAN TAHUN CSRDI 

1. SIDO 
PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk 

2017 0.2197802 

2018 0.1978022 

2018 0.2747253 

2. KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 

2017 0.1098901 

2018 0.1208791 

2019 0.1758242 

3. SRSN PT. Indo Acidatama Tbk 

2017 0.1098901 

2018 0.1098901 

2019 0.1098901 

4. BOLT PT. Garuda Metalindo Tbk 

2017 0.0439560 

2018 0.0329670 

2019 0.0219780 

5. SMCB PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

2017 0.0549451 

2018 0.0879121 

2019 0.1758242 

6. WSBP PT. Waskita Beton Precast Tbk 

2017 0.1208791 

2018 0.1978022 

2019 0.2197802 

7. ASII PT. Astra International Tbk 

2017 0.2747253 

2018 0.2527473 

2019 0.2857143 

8. SMGR PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 

2017 0.1978022 

2018 0.2197802 

2019 0.1538462 

9. WTON PT. Wijaya Karya Beton Tbk 

2017 0.1758242 

2018 0.2197802 

2019 0.2417582 

10. ARNA PT. Arwana Citramulia Tbk 

2017 0.0879121 

2018 0.1098901 

2019 0.1098901 

11. CINT PT. Chitose Internasional Tbk 

2017 0.0989011 

2018 0.1098901 

2019 0.2307692 

12. MDKI PT. Emdeki Utama, Tbk 

2017 0.0769231 

2018 0.1208791 

2019 0.1538462 

13. HMSP PT. HM Sampoerna Tbk. 

2017 0.2527473 

2018 0.2747253 

2019 0.3296703 
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NO. KODE PERUSAHAAN TAHUN CSRDI 

14. JPFA PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

2017 0.3076923 

2018 0.3296703 

2019 0.3406593 

15. KBLM PT. Kabelindo Murni Tbk 

2017 0.2857143 

2018 0.3076923 

2019 0.3406593 

16. KINO PT. Kino Indonesia Tbk 

2017 0.1868132 

2018 0.2527473 

2019 0.2967033 

17. LMPI PT. Langgeng Makmur Industri Tbk 

2017 0.0549451 

2018 0.0769231 

2019 0.0769231 

18. TCID PT. Mandom Indonesia Tbk 

2017 0.1648352 

2018 0.2527473 

2019 0.2967033 

19. PBID PT. Panca Budi Idaman Tbk 

2017 0.0879121 

2018 0.1318681 

2019 0.2857143 

20. TSPC PT. Tempo Scan Pacific Tbk 

2017 0.1318681 

2018 0.1648352 

2019 0.2087912 

21. TRIS PT. Trisula Internasional Tbk 

2017 0.2747253 

2018 0.3406593 

2019 0.3626374 

22. BELL PT. Trisula Textile Industries Tbk 

2017 0.2637363 

2018 0.2417582 

2019 0.3076923 
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Data Kepemilikan Institusional 

NO. KODE PERUSAHAAN TAHUN 
Kepemilikan 

Institusional 

1. SIDO 
PT. Industri Jamu Dan Farmasi 

Sido Muncul Tbk 

2017 0.8100 

2018 0.8100 

2018 0.8100 

2. KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 

2017 0.7092 

2018 0.6967 

2019 0.7544 

3. SRSN PT. Indo Acidatama Tbk 

2017 0.0000 

2018 0.0000 

2019 0.0000 

4. BOLT PT. Garuda Metalindo Tbk 

2017 0.5760 

2018 0.5760 

2019 0.5760 

5. SMCB PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

2017 0.0094 

2018 0.0094 

2019 0.9831 

6. WSBP PT. Waskita Beton Precast Tbk 

2017 0.6196 

2018 0.6259 

2019 0.7520 

7. ASII PT. Astra International Tbk 

2017 0.0906 

2018 0.1012 

2019 0.1098 

8. SMGR 
PT. Semen Indonesia (Persero) 

Tbk 

2017 0.5101 

2018 0.5101 

2019 0.5101 

9. WTON PT. Wijaya Karya Beton Tbk 

2017 0.2249 

2018 0.2974 

2019 0.3650 

10. ARNA PT. Arwana Citramulia Tbk 

2017 0.1727 

2018 0.1702 

2019 0.1751 

11. CINT PT. Chitose Internasional Tbk 

2017 0.6774 

2018 0.0080 

2019 0.7701 

12. MDKI PT. Emdeki Utama, Tbk 

2017 0.7465 

2018 0.7900 

2019 0.7900 

13. HMSP PT. HM Sampoerna Tbk. 
2017 0.9596 

2018 0.9644 
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NO. KODE PERUSAHAAN TAHUN 
Kepemilikan 

Institusional 

2019 0.9787 

14. JPFA PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

2017 0.0000 

2018 0.0000 

2019 0.0000 

15. KBLM PT. Kabelindo Murni Tbk 

2017 0.8593 

2018 0.0501 

2019 0.0547 

16. KINO PT. Kino Indonesia Tbk 

2017 0.6973 

2018 0.7022 

2019 0.7194 

17. LMPI 
PT. Langgeng Makmur Industri 

Tbk 

2017 0.2355 

2018 0.2355 

2019 0.2355 

18. TCID PT. Mandom Indonesia Tbk 

2017 0.1740 

2018 0.1740 

2019 0.1740 

19. PBID PT. Panca Budi Idaman Tbk 

2017 0.7477 

2018 0.7481 

2019 0.7480 

20. TSPC PT. Tempo Scan Pacific Tbk 

2017 0.7892 

2018 0.7991 

2019 0.8044 

21. TRIS PT. Trisula Internasional Tbk 

2017 0.6682 

2018 0.8013 

2019 0.9323 

22. BELL PT. Trisula Textile Industries Tbk 

2017 0.7931 

2018 0.7931 

2019 0.8974 
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Data Kepemilikan Manajerial 

NO. KODE PERUSAHAAN TAHUN 
Kepemilikan 

Manajerial 

1. SIDO 
PT. Industri Jamu Dan Farmasi 

Sido Muncul Tbk 

2017 0.0000 

2018 0.0000 

2018 0.0000 

2. KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 

2017 0.0001 

2018 0.0008 

2019 0.0029 

3. SRSN PT. Indo Acidatama Tbk 

2017 0.3451 

2018 0.2903 

2019 0.2793 

4. BOLT PT. Garuda Metalindo Tbk 

2017 0.2240 

2018 0.2240 

2019 0.2240 

5. SMCB PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

2017 0.0000 

2018 0.0000 

2019 0.0000 

6. WSBP PT. Waskita Beton Precast Tbk 

2017 0.0010 

2018 0.0004 

2019 0.0005 

7. ASII PT. Astra International Tbk 

2017 0.0004 

2018 0.0005 

2019 0.0006 

8. SMGR 
PT. Semen Indonesia (Persero) 

Tbk 

2017 0.0000 

2018 0.0000 

2019 0.0000 

9. WTON PT. Wijaya Karya Beton Tbk 

2017 0.0017 

2018 0.0019 

2019 0.0004 

10. ARNA PT. Arwana Citramulia Tbk 

2017 0.3732 

2018 0.3732 

2019 0.3732 

11. CINT PT. Chitose Internasional Tbk 

2017 0.0035 

2018 0.0062 

2019 0.0062 

12. MDKI PT. Emdeki Utama, Tbk 

2017 0.0867 

2018 0.0995 

2019 0.1023 

13. HMSP PT. HM Sampoerna Tbk. 2017 0.0000 
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NO. KODE PERUSAHAAN TAHUN 
Kepemilikan 

Manajerial 

2018 0.0000 

2019 0.0000 

14. JPFA PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

2017 0.0152 

2018 0.0143 

2019 0.0144 

15. KBLM PT. Kabelindo Murni Tbk 

2017 0.0000 

2018 0.0000 

2019 0.0000 

16. KINO PT. Kino Indonesia Tbk 

2017 0.1059 

2018 0.1075 

2019 0.0998 

17. LMPI 
PT. Langgeng Makmur Industri 

Tbk 

2017 0.6828 

2018 0.6824 

2019 0.6824 

18. TCID PT. Mandom Indonesia Tbk 

2017 0.0013 

2018 0.0013 

2019 0.0013 

19. PBID PT. Panca Budi Idaman Tbk 

2017 0.1154 

2018 0.1146 

2019 0.0836 

20. TSPC PT. Tempo Scan Pacific Tbk 

2017 0.0000 

2018 0.0000 

2019 0.0000 

21. TRIS PT. Trisula Internasional Tbk 

2017 0.0070 

2018 0.0070 

2019 0.0024 

22. BELL PT. Trisula Textile Industries Tbk 

2017 0.0000 

2018 0.0000 

2019 0.0000 
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Data Kepemilikan Publik 

NO. KODE PERUSAHAAN TAHUN 
Kepemilikan 

Publik 

1. SIDO 
PT. Industri Jamu Dan Farmasi 

Sido Muncul Tbk 

2017 0.1820 

2018 0.1820 

2018 0.1820 

2. KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 

2017 0.4323 

2018 0.4303 

2019 0.4304 

3. SRSN PT. Indo Acidatama Tbk 

2017 0.6264 

2018 0.5769 

2019 0.5580 

4. BOLT PT. Garuda Metalindo Tbk 

2017 0.2000 

2018 0.2000 

2019 0.2000 

5. SMCB PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

2017 0.1935 

2018 0.1936 

2019 0.0169 

6. WSBP PT. Waskita Beton Precast Tbk 

2017 0.3312 

2018 0.3300 

2019 0.3300 

7. ASII PT. Astra International Tbk 

2017 0.4985 

2018 0.4984 

2019 0.4983 

8. SMGR 
PT. Semen Indonesia (Persero) 

Tbk 

2017 0.1143 

2018 0.1194 

2019 0.1357 

9. WTON PT. Wijaya Karya Beton Tbk 

2017 0.2775 

2018 0.2817 

2019 0.2867 

10. ARNA PT. Arwana Citramulia Tbk 

2017 0.4870 

2018 0.4870 

2019 0.4869 

11. CINT PT. Chitose Internasional Tbk 

2017 0.3181 

2018 0.2776 

2019 0.2086 

12. MDKI PT. Emdeki Utama, Tbk 

2017 0.1412 

2018 0.1056 

2019 0.0975 

13. HMSP PT. HM Sampoerna Tbk. 2017 0.0750 
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NO. KODE PERUSAHAAN TAHUN 
Kepemilikan 

Publik 

2018 0.0750 

2019 0.0750 

14. JPFA PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

2017 0.3681 

2018 0.3584 

2019 0.4751 

15. KBLM PT. Kabelindo Murni Tbk 

2017 0.0952 

2018 0.0920 

2019 0.0929 

16. KINO PT. Kino Indonesia Tbk 

2017 0.0922 

2018 0.0902 

2019 0.0979 

17. LMPI 
PT. Langgeng Makmur Industri 

Tbk 

2017 0.0820 

2018 0.0820 

2019 0.0820 

18. TCID PT. Mandom Indonesia Tbk 

2017 0.2780 

2018 0.2780 

2019 0.2570 

19. PBID PT. Panca Budi Idaman Tbk 

2017 0.1379 

2018 0.1387 

2019 0.1697 

20. TSPC PT. Tempo Scan Pacific Tbk 

2017 0.2108 

2018 0.1476 

2019 0.1956 

21. TRIS PT. Trisula Internasional Tbk 

2017 0.3318 

2018 0.2400 

2019 0.1075 

22. BELL PT. Trisula Textile Industries Tbk 

2017 0.2069 

2018 0.1440 

2019 0.0428 
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Data Ukuran Dewan Komisaris 

NO. KODE PERUSAHAAN TAHUN UDK 

1. SIDO 
PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk 

2017 3 

2018 5 

2018 5 

2. KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 

2017 7 

2018 6 

2019 7 

3. SRSN PT. Indo Acidatama Tbk 

2017 8 

2018 8 

2019 6 

4. BOLT PT. Garuda Metalindo Tbk 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

5. SMCB PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

2017 7 

2018 7 

2019 3 

6. WSBP PT. Waskita Beton Precast Tbk 

2017 4 

2018 5 

2019 5 

7. ASII PT. Astra International Tbk 

2017 13 

2018 13 

2019 13 

8. SMGR PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 

2017 7 

2018 7 

2019 7 

9. WTON PT. Wijaya Karya Beton Tbk 

2017 7 

2018 7 

2019 6 

10. ARNA PT. Arwana Citramulia Tbk 

2017 4 

2018 4 

2019 4 

11. CINT PT. Chitose Internasional Tbk 

2017 2 

2018 2 

2019 2 

12. MDKI PT. Emdeki Utama, Tbk 

2017 5 

2018 5 

2019 5 

13. HMSP PT. HM Sampoerna Tbk. 2017 5 
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NO. KODE PERUSAHAAN TAHUN UDK 

2018 6 

2019 7 

14. JPFA PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

2017 6 

2018 6 

2019 6 

15. KBLM PT. Kabelindo Murni Tbk 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

16. KINO PT. Kino Indonesia Tbk 

2017 4 

2018 4 

2019 4 

17. LMPI PT. Langgeng Makmur Industri Tbk 

2017 2 

2018 2 

2019 2 

18. TCID PT. Mandom Indonesia Tbk 

2017 5 

2018 5 

2019 5 

19. PBID PT. Panca Budi Idaman Tbk 

2017 2 

2018 2 

2019 3 

20. TSPC PT. Tempo Scan Pacific Tbk 

2017 5 

2018 5 

2019 5 

21. TRIS PT. Trisula Internasional Tbk 

2017 3 

2018 3 

2019 3 

22. BELL PT. Trisula Textile Industries Tbk 

2017 3 

2018 2 

2019 2 
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Data Umur Perusahaan 

NO. KODE PERUSAHAAN TAHUN UMP 

1. SIDO 
PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido 

Muncul Tbk 

2017 77 

2018 78 

2018 79 

2. KLBF PT. Kalbe Farma Tbk 

2017 51 

2018 52 

2019 53 

3. SRSN PT. Indo Acidatama Tbk 

2017 34 

2018 35 

2019 36 

4. BOLT PT. Garuda Metalindo Tbk 

2017 35 

2018 36 

2019 37 

5. SMCB PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 

2017 46 

2018 47 

2019 48 

6. WSBP PT. Waskita Beton Precast Tbk 

2017 3 

2018 4 

2019 5 

7. ASII PT. Astra International Tbk 

2017 60 

2018 61 

2019 62 

8. SMGR PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk 

2017 60 

2018 62 

2019 62 

9. WTON PT. Wijaya Karya Beton Tbk 

2017 20 

2018 21 

2019 22 

10. ARNA PT. Arwana Citramulia Tbk 

2017 25 

2018 26 

2019 27 

11. CINT PT. Chitose Internasional Tbk 

2017 39 

2018 40 

2019 41 

12. MDKI PT. Emdeki Utama, Tbk 

2017 31 

2018 32 

2019 33 

13. HMSP PT. HM Sampoerna Tbk. 
2017 104 

2018 105 
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NO. KODE PERUSAHAAN TAHUN UMP 

2019 106 

14. JPFA PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

2017 46 

2018 47 

2019 48 

15. KBLM PT. Kabelindo Murni Tbk 

2017 45 

2018 46 

2019 47 

16. KINO PT. Kino Indonesia Tbk 

2017 26 

2018 27 

2019 28 

17. LMPI PT. Langgeng Makmur Industri Tbk 

2017 41 

2018 42 

2019 43 

18. TCID PT. Mandom Indonesia Tbk 

2017 48 

2018 49 

2019 50 

19. PBID PT. Panca Budi Idaman Tbk 

2017 38 

2018 39 

2019 40 

20. TSPC PT. Tempo Scan Pacific Tbk 

2017 64 

2018 65 

2019 66 

21. TRIS PT. Trisula Internasional Tbk 

2017 13 

2018 14 

2019 15 

22. BELL PT. Trisula Textile Industries Tbk 

2017 49 

2018 50 

2019 51 
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LAMPIRAN 3 

HASIL OLAH DATA 

 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistiks 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KI 66 .0000 .9831 .501105 .3328321 

KM 66 .0000 .6828 .087277 .1682250 

KP 66 .0169 .6264 .242952 .1538918 

UDK 66 2 13 4.91 2.498 

UMP 66 3 106 44.42 21.528 

CSRDI 66 .0220 .3626 .192974 .0918422 

Valid N (listwise) 66     

 

 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 66 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation .00846719 

Most Extreme Differences 

Absolute .079 

Positive .079 

Negative -.073 

Kolmogorov-Smirnov Z .644 

Asymp. Sig. (2-tailed) .802 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistiks 

Tolerance VIF 

1 

KI .577 1.734 

KM .743 1.346 

KP .492 2.031 

UDK .474 2.108 

UMP .723 1.384 

a. Dependent Variable: CSRDI 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .986a .972 .970 .00711 1.872 

a. Predictors: (Constant), UMP, KI, KM, UDK, KP 

b. Dependent Variable: CSRDI 

 

Hasil Uji Koefisien Determinas 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .986a .972 .970 .00711 

a. Predictors: (Constant), UMP, KI, KM, UDK, KP 

b. Dependent Variable: CSRDI 

 

Hasil Uji T 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .019 .004  4.308 .000 

KI .137 .019 .502 7.304 .000 

KM -.039 .036 -.087 -1.106 .273 

KP .278 .045 .491 6.240 .000 

UDK -.004 .002 -.128 -1.650 .104 

UMP .001 .000 .218 2.197 .032 

a. Dependent Variable: CSRDI 
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LAMPIRAN 4 

GRI Sustainability Reporting Guidelines 

KATEGORI: EKONOMI 

Kinerja Ekonomi 

EC 1 Nilai ekonomi yang dihasilkan dan didistribusikan. 

EC 2 
Implikasi finansial dan risiko serta peluang lainnya kepada kegiatan 

organisasi karena perubahan iklim. 

EC 3 
Daftar cukupan kewajiban perusahaan dalam perencanaan benefit yang 

sudah ditetapkan 

EC 4 Bantuan keuangan signifikan yang diperoleh dari Pemerintah. 

Keberadaan Pasar 

 

EC 5 

Rasio upah standar pegawai pemula menurut gender dibandingkan dengan 

upah minimum regional di lokasi-lokasi operasional yang signifikan. 

EC 6 
Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan dari masyarakat lokal 

di lokasi operasi yang signifikan. 

Dampak Ekonomi Tidak Langsung 

EC 7 
Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur dan jasa yang 

diberikan. 

EC 8 
Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan, termasuk besarnya 

dampak. 

Praktik Pengadaan 

EC 9 
Perbandingan pembelian dari pemasok lokal di lokasi operasional yang 

signifikan. 

KATEGORI: LINGKUNGAN 

Material 

EN 1 Material yang digunakan berdasarkan berat atau volume. 

EN 2 
Persentas material yang digunakan yang merupakan bahan input daur 

ulang. 

Energi 

EN 3 Konsumsi energi dalam organisasi. 

EN 4 Konsumsi energi di luar organisasi. 

EN 5 Intensitas energi. 

EN 6 Pengurangan konsumsi energi. 

EN 7 Pengurangan kebutuhan energi pada produk dan jasa. 

Air 

EN 8 Total pengambilan air berdasarkan sumber. 

EN 9 Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh pengambilan air. 

EN 10 Persentase dan total jumlah air yang didaur ulang dan digunakan kembali 

Keanekaragaman Hayati 
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EN 11 

Lokasi dan luas lahan yang dimiliki, disewakan, dikelola atau yang 

berdekatan dengan area yang dilindungi dan area dengan nilai 

keanekaragaman hayati yang tinggi di luar area yang dilindungi. 

 
EN 12 

Deskripsi dampak signifikan yang ditimbulkan oleh aktivitas produk dan 

jasa pada keanekaragaman hayati yang ada di wilayah yang dilindungi 

serta area dengan nilai keanekaragaman hayati di luar wilayah yang 

dilindungi. 

EN 13 Habitat yang dilindungi dan dpulihkan. 

 
EN 14 

Jumlah total spesies dalam IUCN red list dan spesies dalam daftar spesies 

yang dilindungi nasional dengan habitat di tempat yang dipengaruhi 

operasional, berdasarkan tingkat risiko kepunahan. 

Emisi, Effluent, dan Limbah 

EN 15 Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (cakupan 1). 

EN 16 Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (cakupan 2). 

EN 17 Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak langsung lainnya (cakupan 3). 

EN 18 Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK). 

EN 19 Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK). 

EN 20 Emisi bahan perusak ozon (BPO). 

EN 21 NOx, SOx, dan emisi udara signifikan lainnya. 

Efluen dan Limbah 

EN 22 Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan tujuan. 

EN 23 Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan. 

EN 24 Jumlah dan volume total tumpahan signifikan. 

 
EN 25 

Berat limbah yang dianggap berbahaya menurut ketentuan konvensi Basel 

Lampiran I, II, III, dan IV yang diangkut, diimpor, diekspor, atau diolah, 

dan presentase limbah yang diangkut untuk pengiriman internasional. 

 
 

EN 26 

Identitas, ukuran, status yang dilindungi dan nilai keanekaragaman hayati 

yang terkandung di dalam air dan habitat yang ada di sekitarnya secara 

signifikan terkena dampak akibat adanya laporan mengenai kebocoran dan 

pemborosan air yang dilakukan perusahaan. 

Produk dan Jasa 

EN 27 Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak lingkungan produk dan jasa. 

EN 28 Presentase produk yang terjual dan kemasannya yang direklamasi 

menurut kategori. 

Kepatuhan 

 

EN 29 
Nilai moneter dari denda dan jumlah biaya sanksi-sanksi akibat adanya 

pelanggaran terhadap peraturan dan hukum lingkungan hidup. 

Transportasi 

 

EN 30 

Dampak lingkungan signifikan dari pengangkutan produk dan barang lain 

serta bahan untuk operasional organisasi, dan pengangkutan tenaga kerja. 

Lain-lain 
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EN 31 
Total pengeluaran dan investasi perlindungan lingkungan 

berdasarkan jenis. 

Asesmen Pemasok atas Lingkungan 

EN 32 
Presentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria 

lingkungan 

EN 33 
Dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan potensial dalam rantai 

pasokan dan tindakan yang diambil. 

Mekanisme Pengaduan Masalah Lingkungan 

EN 34 
Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan yang diajukan, ditangani, 

dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi. 

KATEGORI: SOSIAL 

SUB-KATEGORI: PRAKTIK KETENAGAKERJAAN 

DAN KENYAMANAN BEKERJA 

Kepegawaian 

LA 1 
Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan baru dan turnover karyawan 

menurut kelompok umur, gender, dan wilayah 

 
LA 2 

Tunjangan yang diberikan bagi karyawan purnawaktu yang tidak 

diberikan bagi karyawan sementara atau paruh waktu, berdasarkan lokasi 

operasi yang signifikan. 

LA 3 
Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi setelah cuti melahirkan, 

menurut gender. 

Hubungan Industrial 

 

LA 4 

Jangka waktu minimum pemberitahuan mengenai perubahan operasional, 

termasuk apakah hal tersebut tercantum dalam perjanjian bersama. 

Keselamatan dan Kesalamatan Kerja 

 
LA 5 

Persentase total pegawai yang ada dalam struktur formal manjemen, yaitu 

komite keselamatan dan kesehatan kerja yang membantu yang 

mengawasi dan memberi arahan dalam program keselamatan dan 

kesehatan kerja. 

LA 6 
Tingkat dan jumlah kecelakaan, jumlah hari hilang, dan tingkat absensi 

yang ada berdasakan area dan gender. 

LA 7 
Pekerja yang sering terkena atau berisiko tinggi terkena penyakit yang 

terikat dengan pekerjaan mereka. 

LA 8 
Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam perjanjian formal 

dengan serikat pekerja. 

Pendidikan dan Pelatihan 

LA 9 
Jumlah waktu rata-rata untuk pelatihan setiap tahunnya, setiap pegawai 

berdasarkan katagori pegawai dan gender. 
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LA 10 

Program keterampilan manajemen dan pendidikan jangka panjang yang 

mendukung kecakapan para pegawai dan membantu mereka untuk terus 

berkarya. 

 

LA 11 
Presentase karyawan yang menerima reviu kinerja dan pengembangan 

karier secara reguler, menurut gender dan kategori karyawan. 

Keberagaman dan Kesetaraan Peluang 

 

LA 12 
Komposisi badan tata kelola dan penjabaran pegawai berdasarkan 

katagori, jenis kelamin, usia, kelompok minoritas dan indikasi 

keanekargaman lainnya. 

Kesetaraan Remunerasi Perempuan dan Laki-laki 

 

LA 13 
Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan terhadap laki-laki 

menurut kategori karyawan, berdasarkan lokasi operasional yang 

signifikan. 

Asesmen Pemasok atas Praktik Ketenagakerjaan 

LA 14 
Presentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria praktik 

ketenagakerjaan. 

 

LA 15 

Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap praktik 

ketenagakerjaan dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil. 

Mekanisme Pengaduan Masalah Ketenagakerjaan 

LA 16 
Jumlah Pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan yang diajukan, 

ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi. 

SUB-KATEGORI: HAK ASASI MANUSIA 

Investasi 

 
HR 1 

Jumlah total dan presentase perjanjian dan kontrak investasi yang 

signifikan menyertakan klausul terkait hak asasi manusia atau penapisan 

berdasarkan hak asasi manusia. 

 
HR 2 

Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang kebijakan atau prosedur hak 

asasi manusia terkit dengan aspek hak asasi manusia yang relevan dengan 

operasi, termasuk presentase karyawan yang dilatih. 

Non-Diskriminasi 

HR 3 Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan perbaikan yang diambil. 

Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja Sama 

 
HR 4 

Prosedur kerja yang teridentifikasi dimana hak untuk melatih kebebasan 

berserikat dan perundingan bersama menjadi berisiko dan langkah yang 

dimbil untuk mendukung hak kebebasan berserikat tersebut. 

Tenaga Kerja Anak 

 

HR 5 

Prosedur kerja yang teridentifikasi memiliki risiko akan adanya pekerja 

anak dan langkah yang diambil untuk menghapuskan pekerja anak. 

Pekerja Paksa atau Wajib Kerja 
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HR 6 

Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi melakukan 

pekerja paksa atau wajib kerja dan tindakan atau berkontribusi dalam 

penghapusan segala bentuk pekerja paksa atau wajib kerja. 

Praktik Pengamanan 

 

HR 7 
Persentase petugas keamanan yang dilatih sesuai dengan kebijakan atau 

prosedur perusahaan yang terkait dengan aspek HAM dan prosedur kerja. 

Hak Adat 

HR 8 
Jumlah total insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak 

masyarakat adat dan tindakan yang diambil. 

Asesmen 

HR 9 
Jumlah total dan presentase operasi yang telah melakukan reviu atau 

asesmen dampak hak asasi manusia. 

Asesme Pemasok atas Hak Asasi Manusia 

HR 10 
Presentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria hak asasi 

manusia. 

HR 11 
Dampak negatif aktual dan potensi yang signifikan terhadap hak asasi 

manusia dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil. 

Mekanisme Pengaduan Masalah Hak Asasi Manusia 

 

HR 12 

Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak asasi manusia yang 

diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan 

formal. 

SUB-KATEGORI: MASYARAKAT 

Masyarakat Lokal 

SO 1 
Presentasi operasi dengan pelibatan masyarakat lokal, asesmen dampak, 

dan program pengembangan yang diterapkan. 

SO 2 
Operasi dengan dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan 

terhadap masyarakat lokal. 

Anti Korupsi 

SO 3 
Jumlah total dan presentase operasi yang dinilai terhadap risiko terkait 

dengan korupsi dan risiko signifikan yang teridentifikasi. 

SO 4 
Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan prosedur anti- korupsi. 

SO 5 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil. 

Kebijakan Publik 

SO 6 
Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara dan 

penerima/penerima manfaat. 

Anti Persaingan 

SO 7 
Jumlah total tindakan hukum terkait anti persaingan, anti trust, serta 

praktik monopoli dan hasilnya. 

Kepatuhan 
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SO 8 

Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total sanksi non- 

moneter atas ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan 

peraturan. 

Asesmen Pemasok atas Dampak pada Masyarakat 

SO 9 
Presentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria dampak 

terhadap masyarakat. 

SO 10 
Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap masyarakat 

dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil. 

Mekanisme Pengaduan Dampak terhadap Masyarakat 

 

SO 11 

Jumlah Pengaduan tentang dampak terhadap masyarakat yang diajukan, 

ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pangaduan resmi. 

SUB-KATEGORI: TANGGUNGJAWAB ATAS PRODUK 

Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan 

 

PR 1 

Presentase kategori produk dan jasa yang signifikan yang dampaknya 

terhadap kesehatan dan keselamatan yang dinilai untuk peningkatan. 

 
PR 2 

Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda sukarela 

terkait dampak kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasa sepanjang 

daur hidup, menurut jenis hasil. 

Pelabelan Produk dan Jasa 

 

PR 3 

Jenis informasi produk dan jasa yang diharuskan oleh prosedur organisasi 

terkait dengan informasi dan pelabelan produk dan jasa, serta presentase 

kategori produk dan jasa yang signifikan harus mengkuti persyaratan 

informasi sejenis. 

 

PR 4 

Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan koda sukarela 

terkait dengan informasi dan pelabelan produk dan jasa, menurut jenis 

hasil. 

PR 5 Hasil survei untuk mengukur kepuasan pelanggan. 

Komunikasi Pemasaran 

PR 6 Penjualan produk yang dilarang atau disengkatakan. 

 
PR 7 

Jumlah total insiden ketdakpatuhan terhadap peraturan dan koda sukarela 

tentang komunikasi pemasaran, termasuk iklan, promosi, dan sponsor, 

menurut jenis hasil. 

Privasi Pelanggan 

PR 8 
Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan pelanggaran privasi 

pelanggan dan hilangnya data pelanggan. 

Kepatuhan 

 

PR 9 
Nilai moneter denda yang sgnifikan atas ketidakpatuhan terhadap undang-

undang dan peraturan terkait penyediaan dan penggunaan produk dan jasa. 

 


